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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

pampak bencana diperkirakan mengalami kenaikan
sekitar 38 persen dari tahun 2015 ke tahun 2016. Jumlah
lkorban pun terus meningkat. Kepala Badan Nasional
penanggulangan Bencana (BNPB) Willem Rampangilei,
mengatakan pembangunan harus berbasis kajian risiko

bencana.

"pembangunan ke depan harus berbasis pada kajian
fislko bencana. Negara Kkita rawan bencana, kalau

tanpa berbasis pada

pembangunan  terus dilakukan
perencanaan yang berbasis pada kajian risiko bencana, slap-
siap saja kita menerima kerugian," kata Willem Rampangﬂq
di Ul Depok, baru-baru ini. i
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Willem menyebutkan pada 2016, Indonesia mengalami
kejadian bencana sebanyak 2384 kali, 521 orang tewas,
serta 3 juta orang lainnya terdampak, menderita, dan
mengungsi. Indonesia harus menanggung kerugian per
tahun Rp 30 triliun, tidak termasuk bencana yang besar.

Menurut Willem, urbanisasi, pertumbuhan penduduk,

dan pembangunan perkotaan yang tidak dibarengi

perencanaan tata ruang memadai turut berperan
meningkatkan dampak bencana. Laju degradasi lingkungan
berdasarkan citra satelit LAPAN diperhitungkan sekitar 750
ribu hektare sampai 1 juta hektare per tahun, Sementara,
upaya pemulihannya hanya berkisar 250 ribu hektare per

tahun.

Willem menerangkan 92 persen kejadian bencana di

Indonesia didominasi oleh bencana hidrometerologis,
termasuk puting beliung. Yang paling banyak memakan
korban adalah bencana longsor. Ia mencontohkan, data
BNPB, korban meninggal dunia di Garut, Jawa Barat
mencapai 156 orang, lebih banyak ketimbang gempabumi di

Pidie, Aceh yang memakan korban jiwa 114 orang.

Ia menekankan pentingnya membangun budaya sadar
bencana. Hasil riset menemukan, 35 persen orang selamat

dalam kejadian bencana berkat kapasitas individunya.

pelatihan  kebencanaan  harus berbasis masyarakat.
Paradigma yang diambil bukan lagi tanggap darurat,
melainkan pengurangan risiko bencana. Hal itu dilakukan
dengan membangun early warning system, dukungan

loglatik, dukungan kapasitas, mitigasi struktural, dan

- pamulihan lingkungan.

Wwillem menyatakan, Indonesia mempunyai modal
sosial yang besar. Peran serta masyarakat dengan budaya
gotong royong sangat tinggi. Saat terjadi bencana, dengan
diharapkan proses

tingginya respon masyarakat

penyelamatan dan pemulihan sosial, ekonomi, infrastuktur

bisa dilakukan secara cepat.

Willem menambahkan, pemerintah sudah
mengalokasikan anggaran Rp 4 triliun per tahun guna
cadangan dana penanggulangan bencana. Uang tersebut
ada di Kementerian Keuangan dan bisa langsung disalurkan

kepada pemerintah daerah yang membutuhkan.

Kepala BNPB ini menyatakan, bulan Mei 2017 sudah
masuk masa peralihan antara musim penghujan ke musim '
Kemarau. Secara umum, di bulan Mei 2017 ini masih terjadl
hujan, walaupun tidak merata. Hujan hanya terjadi di
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BNty Musim kemarau diperkirakan akan dimulai
Juni 2017,

‘Kami koordinasi dengan BMKG, diminta untuk
waspada tentang musim kemarau yang dimulai bulan Juni.
Yang perlu diwaspadai adalah, pertama kebakaran hutan
dan lahan (karhutla) atau bencana asap. Kedua,
kekeringan," ujar Willem. 1Ia menambahkan, rapat-rapat
koordinasi selalu dilakukan di tingkat pemerintah pusat
untuk mengantisipasi bencana ini.

1.2. PENGERTIAN BENCANA

Pengertian Bencana Menurut UU No. 24/2007
"Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat Yg
disebabkan, baik faktor alam, non alam maupun manusia,
sehingga menyebabkan timbulnya korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis”.

UN-ISDR (2000) “Suatu gangguan serius terhadap
keberfungsian masyarakat, sehingga menyebabkan kerugian
yang meluas pada kehidupan manusia dari segi materi,
ekonomi atau lingkungan, dan gangguan itu melampaui
kemampuan masyarakat yang bersangkutan  untuk

mengatasi dengan menggunakan sumberdaya mereka

sendir”,
Bencana Menurut Pendapat Lain

1, Parigtiwa yang tak dapat di kontrol pada ruang dan
~ waktu tertentu
2, Peristiwa/fenomena sosial
4. Situasi  tersebut menyebabkan gangguan bagi
masyarakat
4, Masyarakat terdampak perlu bantuan
5. Tergantung pada persepsi masyarakat atas kejadian

tersebut,
Bancana
Terbagi atas dua faktor:

Bencana Alam => bencana yang diakibatkan oleh

fanomena alam seperti tsunami, banjir, gempa bumi, dll.

Bencana Non alam/faktor manusia => bencana yang
diakibatkan oleh fenomena non alam antara lain kegagalan
modernisasi, kegagalan teknologi dan wabah penyakit, dll




Jenis-jenis Bencana

* Banjir dan bencana hidrologi
« Gempa bumi

* Letusan Gunung Api

* Gerakan Tanah / Longsor

* Angin Topan

* Kegagalan Teknologi

» Kekeringan

* Kebakaran Hutan

Apa yang dimaksud dengan Mitigasi ?

Mitigasi: berbagai tindakan aktif untuk mencegah/
memperlambat terjadinya bencana sehingga risiko bencana
menjadi berkuruang

1.3. MITIGASI BENCANA

Dalam UU no. 24 tahun 2007 dijelaskan tentang

Mitigasi Bencana. Mitigasi Bencana yaitu serangkaian
upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran san peningkatan

kemampuan menghadpi ancaman bencana

4, Meningkatkan

ik

Tujuan Utama mitigasi bencana:

risiko bencana bagi penduduk dalam

1. Mengurangi
bentuk korban jiwa, kerugian ekonomi, dan kerusakan
sumber saya alam.

2. Menjadi landasan perencanaan bangunan.

kepedulian masyarakat dalam

penanggulangan bencana .

Untuk melakukan penanggulangan bencana, diperlukan
Informasi sebagai dasar perencanaan penanganan bencana
yang meliputi:

1. Lokasi dan kondisi geografis wilayah bencana serta
perkiraan jumlah penduduk yang terkena bencana

2. Jalur transportasi dan sistem telekomunikasi

3. Ketersediaan air bersih, bahan makanan, fasilitas
siunitasi, tempat penampungan dan jumlah korban
obatan,

4, Tingkat kerusakan, ketersediaan obat

peralatan medisserta tenaga kesehatan

5. Lokasi pengungsian dan jumlah penduduk yang
mengungsi

(. Perkiraan jumlah korban yang meninggal dan hilang
dalam berbagai bidang

/. Ketersediaan relawan

keahlian



1.4.

1.4.1 BANJIR

1. Curah hujan di atas normal

N B oW

N b W N

. Saluran pembuang/sungai tak mampu  menampung

. Penyempitan sungai akibat pembangunan

. Pendangkalan karena sedimentasi

. Kepadatan bangunan di permukiman

. Jebolnya bangunan ( bendungan / waduk / dam)

BENCANA, PENYEBAB, KERUSAKAN DAN
MITIGASINYA

Penyebab vyaitu antara lain:

sehingga air meluap

Parameter Kerusakan akibat banjir yaitu: Gambar 1.1. Penanganan korban banjir
. Luas genangan (km2, hektar)
- Kedalaman atau ketinggian (meter) Mekanisme Perusakan yaitu meliputi:
- Kecepatan aliran air (m/detik, km/jam) 1. Aliran arus air yg cepat dan turbulen, menghanyutkan
- Kepekatan air / tebal lumpur (meter) manusia dan benda-benda lain.
. Lama waktu genangan (hari). J, Banjir yg membawa material lumpur & batu dapat

merusakkan bangunan dan pondasi jembatan.

4, Genangan air yang lama merusak harta benda

4. Material yang diendapkan waktu surut merusak lahan
pertanian dan menimbulkan penyakit.



Gambar 1.2, Banjir berpotensi antara lain tebing
longsor, rumah roboh

Upaya pencegahan dan mitigasinya yaitu antara lain
dengan cara:
1. Pengendalian tata ruang dan tata guna lahan
2. Pengelolaan DAS bagian hulu (penghijauan)
3. Peningkatan kewaspadaan (peringatan dini)
4. Pembuatan bangunan penahan/tanggul sungai
5. Pembuatan rumah/bangunan yang ‘akrab’ banjir
6. Pelatihan cara-cara penyelamatan dan evakuasi
/7. Penyiapan sarana penyelamat (perahu karet dll).

1.4,2 GEMPA BUMI

Gempa bumi merupakan kejadian secara periodik
artinya bisa dbiiprediksi terjadinya, tetapi belum mampu
mengetahui kapan tepatnya peristiwa tersebut terjadi. Untuk
i bukan gempa buminya yang ditakutkan, tetapi efek atas
gempa bumi tersebut. Setelah gempa bumi sebar potensi
turjadl bencana antara lain rumah roboh, tebing longsor,
taunami, banjir.

Seperti halnya yang terjadi di wilayah Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, pada tahun 2006 tepatnya pada saat
torjadi gempa dengan kekuatan 5,9 SR berada di kedalaman
43 km, berpusat di 8,2 Lintang Utara (LU) dan 110 Bujur
Timur (BT) ternyata titik episentrum gempa berada di dudun
Potrobayan, Desa Sri Hardono, Kecamatan Pundong, Bantul,
1Y, Sehingga pada saat itu di wilayah ini jumlah korban
meninggal terbanyak dan semua bangunan rata dengan
tanah,

Meskipun sudah sepuluh tahun berlalu akan tetapi
sampal saat ini getaran atau gempa-gempa kecil masih
sering terasa. Disamping itu wilayah ini juga dilintasi dua
sungal besar yaitu Opak dan Oyo yang bertemu di tempuran



di wilayah Dusun Potrobayan, sehingga wilayah ini juga
sebagal wilayah risiko bencana banjir.

Oleh karena itu daerah ini merupakan wilayah yang
harus selalu tanggap pada kebencanaan (Kompas, Mei
2006; Sigit, 2006).

Gambar 1.3. Rumah rusak akibat gempa bumi
Bantul, DIY pada 27 Mei 2006

Pernyataan tersebut dipekuat oleh (Setiawan, 2015)
pada saat mengunjungi lokasi episentrum gempa di
tempuran sungai Opak dengan sungai Oyo, yang saat ini

masih  labil  dan  masih  terjadi  reposisi  antar

patahan/cecaran.

Kondisi setelah 10 tahun pasca gempa, kondisi soaial
budaya wilayah Potrobayan telah kembali pulih bahkan
semakin maju. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

Laki-laki 347 orang Perempuan 350 orang. Jumlah 207

Kepala Keluarga dan 697 jiwa, mayoritas berusia 19 -
keatas  yaitu sebanyak 493 orang dengan pendidikan
sebagian besar Sekolah Dasar (SD) yaitu sejumlah 254

orang.

Masyarakat Dusun Potrobayan termasuk ramah dan
menjunjung  tinggi  gotong royong. Kebiasaan yang
Masyarakat lakukan adalah menggunakan penanggalan
Jawa sebagai penanda acara. Kegiatan berkumpul untuk
bapak-bapak, ibu-ibu dan pemuda-pemudi rutin dilakukan
untuk menjaga komunikasi dan koordinasi antar warga.
Warga Potrobayan juga sangat terbuka dengan pendatang
barl dan pemikiran-pemikiran baru untuk kemajuan.

Namun perkembangan kondisi sosial yang ada belum
dibarengi dengan manajemen bencana yang memadai. Hal
Inl terbukti masyarakat di Dusun Potrobayan khususnya
bahkan wilayah Desa Srihardono pada umumnya, saat ini

13
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belum menerapkan perencanaan bagaimana jika terjadi
gempa, bagaimana Pengorganisasian satgas sebagai
pengurus kegempaan, rendahnya kesdaran warga untuk
mengimplementasikan antisipasi  risiko gempa, bahkan
belum pernah melakukan evaluasi terhadap risiko gempa
jika terjadi gempa (Wahyuni dan Rahatmawati, 2016).

Sebagian besar masyarakat menyatakan jika terjadi
gémpa mereka akan lari tidak tahu mau lari kemana
(biarpun di luar rumah ada risiko ketimpa tembok/dinding
roboh ), bagaimana cara menyelamatkan diri bila di dalam
rumah, yang ada di benak mereka yang penting lari, belum
terpikirkan untuk berlindung di bawah meja atau dengan

perabotan yang ada, mereka tahunya hanya lari keluar
rumah,

Padahal berdasarkan pengalaman, banyak yang
meninggal tertimpa runtuhan rumah pada saat lari menuju
titik  kumpul. Rendahnya kesadaran atau redahnya
pemahaman tidak hanya pada masyarakat tapi juga bagi
para Pengurus Dusun bahkan bagi para Pengurus Desa,
terbukti di ruang perkantoran juga nampak tidak waspada
gempa. Hal tersebut terlihat peralatan yang ada di Kantor

Desa Srihardono, meja tamunya berukuran pendek dan
terbuat dari kaca.

Bahkan penulis mencoba bertanya pada Sekretaris
Desa (nomor 2 dari kiri) “"mengapa Pak, meja di kantor ini
dibuat dari bahan kaca, dan ukurannya kecil? apakah tidak
Laleut risiko jika terjadi gempa?” Jawabnya “wah, kami lupa,
fmalah tidak terpikir kearah situ Bu” (Wahyuni dan
faliatmawati, 2016). Selain hal tersebut, peneliti juga
memperoleh informasi bahwa alat komunikasi untuk

. peringatan (warning system) yang telah dimiliki (Hand

phone/HP), belum dioptimalkan untuk pengkondisian jika
terjadi gempa bumi dan bencana lainnya.

Implementasi lain  yaitu rendahnya kesadaran
Mmosyarakat dalam membangun rumah, bangunan baru
puasca gempa belum atau lupa untuk memikirkan space yang
imemudahkan evakuasi. Untuk itu perlu adanya penangan
imenejemen kebencanaan untuk memberikan kesadaran bagi
puara  pengurus dan seluruh warga untuk memahamli
lmenejemen  (perencanaan, pengorganisasian, implementasi
tlan evaluasi ) terhadap kebencanaan.

Penyebab Gempa Bumi yaitu antara lain:
1. Pelepasan energi secara geofisika dalam bumi
2. Proses tektonik pergerakan lempeng bumi
A, Pergerakan geomorfologi lokal
4. Aktivitas gunung api




5. Kondisi Saat Bencana
6. Kejadian mendadak

7. Belum ada metode pendugaan yang akurat.

Paramater Gempa meliputi:

1. Skala Magnitude (Richter, Moment Seismic), vaitu

besarnya energi yg dilepaskan oleh pusat gempa
(epicenter).

2. Skala Intensitas (Modified Mercalli Intensity, MSK) yaitu
menunjukkan kerusakan akibat getaran pada lokasi

3. \Kerusakan disebabkan oleh goncangan dari pusat
gempa, jarak dan kondisi tanah di lokasi.

Mekanisme Perusakan Gempa Bumi meliputi:

1. Energi getaran merambat ke seluruh permukaan bumi
dan meruntuhkan bangunan, sehingga menimbulkan
korban bagi penghuninya.

2. Getaran dapat memicu terjadinya tanah longsor,
reruntuhan batu, kerusakan permukiman, kebakaran,
kecelakaan industri dan transportasi, juga banjir (jika
menghancurkan dam atau bendungan).

Upaya pencegahan dan mitigasinya antara lain

meliputi:

1. Membuat peta rawan gempa dan hindari permukiman
pada zona/kawasan tersebut.

2. Pembuatan standar / desain bangunan tahan gempa
dan kualitas bangunan.

4, Pengaturan dalam ijin mendirikan bangunan.

4. Pelatihan
kewaspadaan masyarakat di daerah rawan gempa.

penanggulangan dan peningkatan

@ambar 1.4. Tim Penanganan Gempa di Dusun Potrobayan,
Desa Srihardono, Pundong Bantul
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Penyebab Letusan Gunung Api yaitu:

1
1 Letusan melontarkan gas beracun, awan panas dapat

1. Pancaran magma dalam perut bumi yang berasosiasi
dengan arus konveksi panas.

~ menimbulkan korban jiwa.
. . Tekanan ledakan dapat meruntuhkan bangunan
2.P - ; ;

roses tektonik dari pergerakkan dan pembentukan | Allran  lahar yg dapat menghancurkan struktur
lempeng / kulit bumi

3. Peringatan Dini meliputi:

hangunan, hutan dan infrastruktur dilaluinya.

Abu volkanik yg terbawa angin akan mencemari udara
- Aktivitas terjadi secara gradual atau tiba-tiba . ¥y jauh dari pusat letusan.
- Dapat dipantau perkembangannya setiap saat jam
- Bvakuasi penduduk dapat dilakukan. #d  Upaya Pencegahan dan Mitigasi Letusan Gunung Api
Analiputi:
Parameter Letusan Gunung Api yaitu: 4

~ |, Peningkatan  kewaspadaan dan pengenalan sifat

1. Volume material yg dimuntahkan (m3) gunung api serta sistem peringatan dini

2. Ledakan dan lama letusan (hari) , /. Perencanaan tata ruang daerah sekitar gunung api,
3. Radius jatuhan material (km) hindari radius letusan.

4. Ketebalan endapan debu (cm) J, Perencanaan bangunan saluran pengendali lava atau
* PoFensi untuk pengurangan bencana: lahar, agar tidak melanda permukiman.

6. Aliran lava dan material padat dalam batas tertentu i, Penerapan desain bangunan yg tahan terhadap akibat

dapat dibendung dan dialihkan menjauhi permukiman. beban abu volkanik dan tahan api.




Peyebab Gerakan Tanah / Longsor antara
meliputi:

lain ; 1, Musim hujan dan lereng yg terjal

4, Material timbunan
1. Gaya gravitasi / beban material melampaui kuat geser

A, Pengundulan hutan, dan daerah buangan sampah
tanah

2. Penambahan air memperbesar beban dan menurunkan

kuat geser 5. ANGIN TOPAN/PUTTING BELIUNG

3. Sudut lereng, semakin tegak semakin tak stabil

- Adanya pemicu berupa getaran alam (hujan, badai, Penyebab Angin Topan/puting beliung :

gempa bumi), atau ulah manusia (transportasi, mesin "

industri, ledakan dsb). 1, Perbedaan tekanan udara, dari daerah tekanan udara

linggi ke rendah. Jika melalui daerah yg sempit akan

Parameter Gerakan Tanah / Longsor ; menimbulkan pusaran angin yang bersifat

menghancurkan.
1. Volume material yg bergerak / longsor (m3) ¥ Peringatan Dini
2. Luas daerah yang tertimbun (m2) J, Terjadi - secara  mendadak, tetapi sebagian besar
3. Kecepatan gerakan (cm/hari, m/jam) terbentuk  melalui  proses  yg  dapat  diikuti
4. Ukuran bongkah batuan (diameter, berat, vol) perkembangannya dengan citra satelit cuaca.
5. Peringatan dini: Sebagian besar tanah bergerak
pelahan dan reruntuhan kecil material dapat dipakai Parameter Angin Topan :

sebagai indikator akan terjadi longsor.

|, Kecepatan angin (km/jam)
J. Mekanisme Perusakan: s Hembusan angin yg sangat

lkuat dapat merobohkan bangunan, antena, papan
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reklame o Angin topan sering disertai hujan badai yg Mekanisme P{erusakan Kekeringan :
dapat menyebabkan banjir dan longsor. « Badai di

lautan dapat menenggelamkan kapal dan anjungan. 1. Kekeringan menyebabkan tanaman mati, sehingga

berkurangnya pangan.
Upaya Pencegahan dan Mitigasi Angin Topan: 2. Dampak berikutnya terhadap kesehatan manusia dan

: hewan / ternak.

1. Identifikasi daerah rawan angin topan 1 5 paeran yang gundul rentan terhadap banjir.

2. Memilih lokasi yang terlindung dari topan 4. Peringatan Dini: e Terjadinya kekeringan dapat
3. Membuat struktur bangunan tahan angin topan ' diprediksi ¢ Kejadian berjalan lambat, sehingga dapat
4. Penetapan standar bangunan yg memperhitungkan diantisipasi sejak dini.

beban akibat angin topan

5. Menyiapkan  bangunan yg luas  untuk dapat Upaya Pencegahan dan Mitigasi Kekeringan:
menampung sementara bagi orang maupun barang

selama serangan angin topan. - |, Pengelolaan DAS secara bijaksana

J. Konservasi tanah dan air
1.4.6. KEKERINGAN s Pengaturan pola tanam dan jenis tanaman

4, Pembangunan chek dam, waduk dan reservoir

Penyebab Kekeringan : 5. Pengembangan industri alternatif non pertanian

. Penghijauan, reboisasi dan rehabilitasi lahan

1. Kemarau yg panjang dan hujan yang singkat
2. Anomali cuaca / iklim

/. Teknologi modifikasi cuaca (hujan buatan).

3. Parameter: e Tingkat curah hujan (mm) s Periode pi

lama kekeringan (bulan) e Luas areal vang terlanda
kekeringan.

4.




ran lahan
1.4.7, KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 1. Membuat peraturan larangan pembaka

2. Melakukan sosialisasi dan penegakan hukum

an pemadaman dini
Penyebab Kebakaran Hutan dan Lahan antara lainf 3. Melakukan pengawasarn dan p

kecil untuk
disebabkan karena: 4, Membuat barier penghalang, waduk ke

pemadaman dini.

ran dan sarana /
1. Faktor Cuaca yang sangat kering i Membentuk pasukan pemadam kebaka

2. Cara pembukaan lahan dengan pembakaran

pasarana yang lengkap.
3. Jenis tanaman Yang mudah terbakar

NGAN
. EMISKINAN, KEKURA
4. Angin yangg dapat mengobarkan api e Parameter: 1.4,8.BENCANA SOSIAL (K ’

Luas areal yg terbakar (hektar) o Luas areal Yg tertutup GISI)
kabut asap

s KEMISKINAN .

empunyai

n dan Lahan §§ Indonesia merupakan negara yang m Dp yan
penduduk sangat padat terutama di kota-kota besar.Deng

lah penduduk yang sangat padat tersebut, membuat

2. Kebakaran akan

Mekanisme Perusakan Kebakaran Huta
yaitu meliputi:

Buerjono  Soekanto masalah  sosial adalah  suatu

atau
| -unsur kebudayaan
menghabiskan flora dan fauna, kolidaksesuaian antara  unsur-un

Permukiman, prasarana dan fasilitas umum.

3. Asap yang ditimbulkan akan
Kesehatan manusia

masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelompok
mengganggu : . winl,

(saluran pernafasan) .

da
— a unsur-unsur yang a
Penerbangan / transportas; udara, darat dan laut ‘ fike terjadi bentrokan antar

i rti
fdupat menimbulkan gangguan hubungan sosial sepe
N yoyahan dalam kehidupan kelompok atau masyarakat.

Upaya Pencegahan dan Mitigasi Keb

akaran Hutan dan
Lahan vyaitu antara lain:
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Masalah sosial muncul akibat terjadinya perbedaan yang Wi Kemiskinan juga merupakan masalah global,

mencolok antara nilai dalam masyarakat dengan realita yang orang memahami istilah ini secara subyektif dan

ada. Yang dapat menjadi sumber masalah sosial yaitu tif, sementara yang lainnya melihatnya dari segi
seperti proses sosial dan bencana alam. Adanya masalal _.': dan evaluatif, dan yang lainnya lagi memahaminya
sosial dalam masyarakat ditetapkan oleh lembaga yang dut iimiah yang telah mapan.
memiliki kewenangan khusus seperti tokoh masyarakat,
pemerintah, organisasi sosial, musyawarah masyarakat, dan
lain sebagainya.

Masalah sosial dapat dikategorikan menjadi 4 (empat)

jenis faktor, yakni antara lain :

Kemiskinan saat ini memang merupakan suatu kendala
) masyarakat ataupun dalam rung lingkup yang lebih
Kemiskinan menjadi masalah sosial karena ketika
,lkinan mulai merabah atau bertambah banyak maka
ko kriminalitas yang ada akan meningkat. Banyak orang
1. Faktor Ekonomi : Kemiskinan, pengangguran, dll. ol ini menerjemahkan kemiskinan sebagai pangkal
llyebab masalah sosial dan ekonomi.Kini kemiskinan
udi masalah sosial ketika stratifikasi dalm masyarakat
_ I I menciptakan tingkatan atau garis-garis
Imbatas.sehingga adanya kejanggalan atau batas pemisah

2. Faktor Budaya : Perceraian, kenakalan remaja, dll.

3. Faktor Biologis : Penyakit menular, keracunan makanan,
dsb.

4. Faktor Psikologis : penyakit syaraf, aliran sesat, dsb. |
'tJ- lam interaksi atau komunikasi antara orang yang berada
Pada kesempatan ini, saya akan membahas salah satul§ Wl tingkatan yang dibawah dan di atasnya.
masalah sosial yang diakibatkan oleh faktor ekonomi, yaitu
kemiskinan. Kemiskinan adalah suatu keadaan diman
terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
seperti makanan, pakaian , tempat berlindung, pendidikan,
dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh@ lahan-lahan kritis atau lahan-lahan konservasi sebagai
kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun@ Winpat pemukiman. Lahan-lahan yang seharusnya berfungsi

sulitnya akses terhadap pendidikan dan@l #ebagai kawasan penyangga atau mempunyai fungsi

Kemiskinan juga sangat berpengaruh terhadap
gkungan hidup yang akhirnya akan merusak lingkungan
Il sendiri. Penduduk miskin yang terdesak akan mencari
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(yram pemerintah dalam mengentasan kemiskinan dan
wimberdayaan masyarakat terus dilaksanakan, dengan

konservasi tersebut akan kehilangan fungsi lingkungannya
setelah dimanfaatkan untuk kawasan pemukiman. Akibat
berikutnya, maka  akan menyebabkan  terjadinya winlkian pemberian bantuan kesetiap kecamatan berupa
ketidakseimbangan lingkungan. " _uran dana guna mendukung perencanaan masyarakat
-jj in pengembangan daerahnya dan juga program
Selain itu, penduduk miskin pun akan sulit dalam ha \arintah  berupa pemberdayaan dan pengentasan
mencari lapangan pekerjaan, penduduk miskin tanpa mata, _lklnan di perkotaan.
pencaharian akan memanfaatkan lingkungan sekitar,| '
Mal ini belum mampu mengangkat masyarakat
arginal dan terpinggirkan dari garis kemiskinan.Dapat pula
f"_- miskinan di sekitar kita telah menjadi bagian dari
ntalitas masyarakat sehingga setiap individu akhirnya
l': fas0 nyaman dengan hidupnya meskipun bila dilihat
{0 kasat mata justru kehidupan mereka di pandang
Wk layak, dapat pula kemiskinan itu terbentuk dengan

uploitasi  kelas sosial di atasnya. Ketidakmampuan

sebagai usaha dalam memenuhi kebutuhannya tanpa
mempertimbangkan kaidah-kaidah ekologis yang berlaku.
Karena desakan ekonomi, banyak penduduk yang dala
memenuhi  kebutuhan hidupnya memasuki kawasan
kawasan yang sebenarnya dilindungi, apabila tidak dicegah
dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama menyebabkan
kawasan lindung akan berkurang bahkan hilang sama sekali,
yang berdampak pada hilangnya fungsi lingkungan (sebagai
pemberi jasa lingkungan). Selain itu menyebabkan tindakan
kriminal yang menyebabkan permasalahan baru dalam hal
masalah sosial.

Ll marintah dalam mengentaskan masalah ini di perparah
'_}, igan di terbitkannya aturan yang melarang orang mlsklin

sparti misalnya pelarangan menggelandang, mengemis,
Bhgamen dan pekerjaan orang miskin lainnya di tambah
Dengan pergantian kepemimpinan pun juga tak mampu: lgan aturan memberikan sanksi bagi orang yang
menekan jumlah masyarakat miskin.Bukannya masyarakat I_'- mberikan sumbagan kepada orang-orang yang menjalani
miskin yang terus berkurang malah isu-isu ketimpangan Jfesi seperti yang di sebutkan diatas.
sosial yang justru muncul kepermukaan tak memandang itu

di perkotaan maupun di pedesaan. Dewasa ini penggalaka
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Dimana ruh dan jiwa mulia undang-undang pasal
mengenai orang miskin di negara
berbunyi

ini di letakkan yan(
“fakir miskin dan anak terlantar di pelihara olef
negara" Di masyarakat Indonesia jumlah rakyat miskin yang

tak juga semakin rendah tentunya akan banyak di temu|

fenomena seperti ini, Masyarakat yang plural dar

heterogoen bukan merupakan suatu dukungan yang baik

untuk membantu dalam mengentaskan kemiskinan. Untuk
membahas masalah kemiskinan perlu di identifikasi apa
sebenarnya yang di maksud dengan miskin atau kemiskinan

dan bagaimana mengukurnya.

MASALAH GIs1

Indonedia dilanda berbagai bencana yang menelan

banyak korban jiwa dan harta. Keadaan ini diperberat oleh
krisis multidimensi yang hingga kini belum
akan berakhir, Pada era Orde Baru,

memiliki organisasi

jelas kapan krisis
Indonesia sudah
Yang mapan dalam menanggulangi

bencana yaitu  Satuan

alam

Kordinasi
Penanggulangan Bencana Alam (Satkorlak PBA)
Departemen Sosial.

Pelaksana

di bawah
Pada era reformasi, organisasi tersebut
diubah menjadi Badan Koordinasi

Nasional
Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pen

dipimpin oleh Wakil Presiden(W. Di tingkat p

(Bakornas)
ungsi yang
rovinsi dan
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Upatilwalikota.

0,979/Menkes/SK~IX/200 1,

hipatedkota berturut-turut disebut Satkorlak PB-P dan

allake PB-P yang masing-masing diketuai oleh gubernur dan

Menteri Kesehatan RI
telah

pada tanggal 9

ptember 2001 mengeluarkan Keputusan
n

tentang Prosedur Tetap
wulop) Pelayanan Kesehatan Penanggulan an Bencana .dan
nganan Pengungsi($ Kepmenkes R1 tersebut juga
7 vlaskan perlunya dikembangkan Brigade Siaga Bencana
4B) Nasional yang merupakan unit fungsional.

BSB  dapat secara cepat  untuk

anggulangan kedaruratan karena berbagai bencana.

digerakkan

anan pangan dan gizi merupakan bagian integral yang
, terpisahkan dalam penanganan kedaruratan. Dalam
alah ini diuraikan kajian gizi dalam kedaruratan sebagai

bat bencana dan konflik berdasarkan pengalaman dari
i maupun luar negeri serta bacaan terkait.

* Ak

' GlZ1 DALAM KEDARURATAN (GDK) Terdapat dua tujuah
u&lh pangan untuk korban bencana alam dan konflik
' dalam kedaruratan (GDK).
liyslamatkan kehidupan para korban agar keluar dari
% melalui bantuan Food for Life, dan kedua membar?t.u
ﬂbk masyarakat yang paling rawan dalam waktu kritis

4 Pertarna
layanan gizi

31

"




dalam kehidupannya melalui bantuan Food for Growth "IBgl#l masyarakat selama situasi kedaruratan13). Sebenarnya

Hal penting yang harus diperhatikan dalam bantuan panganill i ng Ini sudah lebih dari 25 tahun diperkenalkan, tetapi

untuk korban bencana dan konflik adalah jumlah danll ki ng mendapat perhatian sebagaimana mestinya, baik
kualitas pangan mencukupi kebutuhan korban selama krisidl Har para ilmuwan, penentu kebijakan maupun pelaksana
dan distribusinya terjamin. Lokasi Penampngan Maluku agram.

Sulawesi Utara Sultra NTT Jawa Timur Cara menangani Krisis
Pangan dan gizi seharusnya sudah menjadi Protap bag|
siapapun yang akan mengatasi krisis pangan dan gizi

Sejak tahun 1980-an peminat dan pengamat bidang
s.ccnderung menurun karena pada kurun waktu tersebut
karena penanganan krisis pangan dan gizi tidak semata- Indonesia  jarang terjadi bencana yang sampai
mata mengandalkan belas kasihan atau karitatif semata
tetapi hams dirancang dengan cermat, seksama dan
melibatkan berbagai keahlian.

pligakibatkan situasi kedaruratan dan mendapat perhatian

lohal, Seandainya terjadi keadaan vyang berpotensi
mbulkan krisis dan kedaruratan yang mengarah pada
K, tidak mustahil hal tersebut ditutupi atau
ibunyikan. Semestinya apabila terjadi bencana yang
onsi menimbulkan GDK, berbagai upaya dan kegiatan

dilakukan oleh  pemerintah, Ornop, maupun

Layanan gizi biasanya mendahului layanan kesehatan
karena sebelum korban menderita sakit mereka sudah
memerlukan bantuan makanan. Kebijakan dan strateg|

penanggulangan masalah kesehatan dalam kedaruratan -|' arnkat sendiri dengan coping mechanism yang mereka

haruslah merupakan bagian integral dari pembangunar
kesehatan yang berpijak pada komitmen paradigma sehat
peningkatan profesionalisme berdasarkan pola desentra!isa DK yang berlarutiarut. Saat terjadi dan sesudah
dan pengembangan peran serta masyarakat melalui sumber Whn,  ketersediaan pangan  berkurang, akses u?tUR
daya dan potensi yang ada.3) GDK merupakan salah satt Mapatkan cukup pangan bagi masyarakat juga
bidang kajian atau spesialisasi bidang ilmu gizi. Kajian GDI
bertujuan  untuk meningkatkan  dan memperkual
kemampuan penelitian dan pelatihan gizi dalam mencukup

I, untuk mencegah terjadinya

Wrang dan situasi ini dapat menimbulkan situasi krisis

) dan glzi yang berkepanjangan. Dalam mengatasi
GbK  akibat bencana dan konflik diperlukan
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wahllan  seperti ahli gizi, pengelola prograrn
o ‘ﬁngulanan bencana dan konflik serta pengambi
kebijakan. Ahli-ahli tersebut harus mendapatkan pelatihat Mal budaya masyarakat, dlil. Rancangan bantuan pangan

lyangkut beberapa masalah seperti logistik, sarana dan
marana yang rusak akibat bencana, gangguan cuaca,

yang memadai agar semuanya dapat menyamakan visi Il berkaitan dengan jumlah dan macam pangan yang

' r t
misi, dan tindakan untuk mengatasi GDK, sehingga dapa sual dengan kebutuhan korban merupakan salah satu
mempertajam prioritas pemenuhan kebutuhan pangan danll Milang kajian ahli gizi (termasuk antropologi gizi). Perlu

gizi serta pelayanan lainnya vyang relevan dan yang
diperlukan masyarakat berdasarkan sumber daya vyanc
tersedia atau yang akan disediakan.

(lari bahwa jumlah ahli yang ada, baik dari pemerintah,
fyuruan tinggi, Ornop, Badan PBB dalam bidang GDK

o saat yang diperlukan tidak banyak. Seandainya jurnlah

Wil sudah memadai, mungkin para ahli tersebut sudah atau

Berbagai pendekatan mencakup metode, tekni 1 fasih terikat dengan kegiatan lain yang tidak mungkin
kerangka pikir dan pengalaman sebelumnya dari dalam linggalkan  begitu  saja  sehingga tidak ~ mungkin
maupun luar negeri dapat diterapkan atau sekurang:
kurangnya dijadikan rujukan dalam pelatihan, sehingga
upaya penanggulangan masalah GDK tidak mengulangi

kesalahan yang sama.

llnyagunakan dengan segera untuk penanggulangan GDK.

Seharusnya tersedia sejumlah tenaga yang dapat
lyerakkan dalam waktu singkat untuk menangani GDK,
lsal BSB seperti yang tertuang dalam Kepmenkes No.
D/MenkesISWVI/1998 2). Di Jawa Timur, tenaga-tenaga
. fsebut tergabung dalam Unit Reaksi Cepat (URC). Meski
wibau militer atau polisi, apapun nama kelompok tenaga

Dalam mengkaji GDK, sekurang-kurangnya terdapat 5
bidang yakni: a) metode pengukuran, b) pemantauan dan
evaluasi, c) situasi konflik dan pasca konflik, d) advokasi-
dan e) rancangan program dan manajemen proyek. Dalam
situasi danuat, masyarakat sangat tergantung pada bantuan
luar untuk mendapatkan pangan dan gizi. Pelaksanaan
penyaluran pangan dan gizi tidaklah semudah yang
dibayangkan banyak orang. Penyaluran bantuan pangan

yang terpenting sifat tenaga tersebut haruslah

ﬂlnqnlonal dan dapat bekerja di unit organisasi manapun,
‘. wimpunyai komitmen tinggi dan dapat digerakkan setiap

[ al dalam waktu singkat untuk menangani GDK.
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Berkait dengan hal di atas, diperlukan pengertian da Ll Ancaman geologis Proses atau fenomena geologis

pemahaman dari pimpinan dan organisasi tempat tenaga : gempa bumi dan gunung meletus. Bisa
tenaga tersebut bekerja. Pemahaman dan disiplin yant Wakibatkan hilangnya nyawa, cidera atau
ipnkdampak kesehatan lain, kerusakan harta benda,

rlya penghidupan dan layanan, gangguan sosial dan

tinggi mengenai pengorganisasian penanggulangan GDI
menjadi penting.
omi atau kerusakan lingkungan.
1.5. ANCAMAN
4., Ancaman hidrometeorologis Proses atau fenomena

1. Ancaman alamiah Proses atau fenomena alam berupé bersifat atmosferik, hidrologis atau oseanografis

tanah longsor, tanah bergerak yang bisa menyebabkar \Upa pemanasan global dan tsunami yang Dbisa
hilangnya nyawa, cidera atau dampak-dampal \gakibatkan hilangnya nyawa, cidera atau dampak-
kesehatan lain, kerusakan harta benda, hilangny .pak kesehatan lain, kerusakan harta benda, hilangnya
penghidupan dan layanan, gangguan sosial dal ghidupan dan layanan, gangguan sosial dan ekonomi

ekonomi atau kerusakan lingkungan. | kerusakan lingkungan.

2. Ancaman biologis Proses atau fenomena bersifa . Ancaman  sosial-alami Fenomena  meningkatnya

organik atau yang dinyatakan oleh vektor-vekto lejadian peristiwa-peristiwa ancaman bahaya geofisik
biologis termasuk keterpaparan terhada dan hidrometeorologis tertentu seperti tanah longsor,
mikroorganisme yang bersifat patogen, toksin dal | hanjir, dan kekeringan, yang disebabkan oleh interaksi
bahan-bahan bioaktif yang bisa menghilangkan nyawa antara ancaman bahaya alam dengan sumber daya
cidera, sakit atau dampak-dampak kesehatan lainny lnhan dan lingkungan yang dimanfaatkan secara
kerusakan harta benda, hilangnya penghidupan da berlebihan atau rusak.
layanan, gangguan sosial dan ekonomi atau kerusakal

lingkungan.
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ada tempat yang
Bagaimana  sebaiknya  kita mengantisipasi bencan . Simpan bahan yang mudah terbakar? e
gempa bumi dan bencana lainnya? tidak mudah pecah agar terhindar dari kebakaran.

Selalu mematikan air, gas, dan listrik apabila tidak

Antisipasi Bencana Gempa Bumi
1. Hal-hal Mendasar

~ sedang digunakan.
4. Hindari Kemungkinan Kejatuhan Material yang

+ Mengenali apa yang disebut gempa bumi. Coba bac
artikel BMKG berikut inj: Gempabumi. Baca juga artike
Wikipedia berikut ini: Gempa bumi.

- Membahayakan
Atur agar benda yang berat sedapat mungkin berada

pada bagian bawah.
Cek kestabilan benda yang dapat jatuh pada saat
gempabumi terjadi (misalnya lampu, lemari, dil).

« Pastikan bahwa struktur dan letak rumah Anda dapal
terhindar dari bahaya yang disebabkan oleh gempi
bumi (longsor, liguefaction dll)

+ Mengevaluasi dan merenovasi ulang struktur bangunar

Anda agar terhindar dari bahaya gempa bumi.

§. Siapkan Peralatan yang Akan Menunjang Setelah

Gempa

~ Kotak P3K

- Senter/lampu baterai
Radio

Makanan suplemen dan air

- Kenali Lingkungan Tempat Anda Bekerja
+ Perhatikan letak pintu, lift, serta tangga darurat,
« Belajar melakukan p3K.

+ Belajar menggunakan alat pemadam kebakaran.
- Catat nomor telepon penting yang dapat dihubung

pada saat terjadi gempa bumi, semisal SAR, pemadam
kebakaran.

i yang harus dilakukan saat terjadi gempa bumi?

# Anda Berada di Dalam Bangunan

i i reruntuhan dan
3. Persiapan pada Tempat Anda Bekerja dan tinggal I eMpat yang paling aman. dari
« Perabotan (lemari, cabinet, di) diatur menempel pads Bangan. ;
la Anda dari reruntuhan
dinding (dipaku, diikat, dil) untuk menghindari jatuh Hidungi - badan dan  kepala
roboh, atau bergeser pada saat terjadi gempabumi,

il dengan bersembunyi di bawah meja, kursi, dipan,

39
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 anda terjebak dalam lift, hubungi manajer gedung
ygan menggunakan interphone jika tersedia.

tempat tidur, dll yang cukup untuk tubuh Anda. Jika sempi

pakailah bantal di kepala Anda sebagai perlindung

gampai gempa selesai Anda masih terjebak dalam
It, hubungi orang terdekat siapapun yang Anda kenal
gar Anda dievakuasi. Selama Anda terjebak, Anda
fus berhemat udara. Jangan panik dan jangan
bernapas terlalu cepat. Tetaplah berteriak minta tolong.

tambahan yang sangat baik melindungi otak. Jika tidak at
meja, tempat tidur, dll untuk berlindung, sebisa mungk
berlindunglah di sudut ruangan yang kosong (tidak af
benda-benda yang dapat jatuh di sekitar Anda). Pakai bant
atau benda lain untuk melindungi, terutama kepala Andi
Hati-hati terhadap langit-langit yang mungkin runtul
benda-benda yang tergantung di dinding, kaca jendela yan  Berada di Luar Bangunan

mungkin pecah, dan sebagainya. Jauhi rak buku, lemat
Mindari gedung, tiang listrik, tebing terjal, papan

teklame, pohon, dll yang dapat roboh menimpa Anda.

kaca jendela, pilar, dsb.

3. Lari ke luar apabila masih dapat dilakukan.
| Segera cari area terbuka.

| perhatikan tempat Anda berpijak, hindari apabila

4. Jika Anda berada di ruangan umum, jangan buru-bur
berlari keluar karena pintu keluar akan dipenuhi orang da
pasti sulit bergerak. Lebih baik berlindung di bawal terjadi rekahan tanah.
kursi/meja.
5. Bila Anda sedang berada di pusat perbelanjaan, bioskoplf Mla Anda sedang mengendarai kendaraan
dan lantai dasar mall, jangan menyebabkan kepanikan ata |
menjadi korban dari kepanikan. Ikuti semua petunjuk dai 1. Segera pinggirkan kendaraan di tempat terbuka.

i e 2 Jangan memarkir kendaraan di dekat pohon, tiang

listrik, bangunan, dll.
4. Jangan berhenti di atas atau di bawah jembatan.
A Segera keluar dari kendaraan dan cari tempat terbuka.

A. Bila Anda sedang berada di dalam lift:

1. Jika anda merasakan getaran gempabumi saat berad:
di dalam lift, maka tekanlah semua tombol. I, Lakukan point B.

2. Ketika lift berhenti, keluar dan mengungsilah. ] Ils sedang berada di dalam kereta api
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ADINYA GEMPA BUMI
1. Berpeganganlah dengan erat pada tiang sehingga &

tidak akan terjatuh seandainya kereta dihenti|
secara mendadak

¢ada di Dalam Bangunan
'rl bangunan tersebut dengan tertib.
tangga berjalan atau lift,
2. Bersikap tenang dan ikuti petunjuk dari petugas kere | menggunakan 99
3. Salah mengerti terhadap informasi petugas kereta al
stasiun akan mengakibatkan kepanikan

Jika Anda Tinggal atau Berada di Pantai

kan tangga biasa.

lingkungan sekitar Anda

ks apabila terjadi kebakaran.

r Ikla apabila terjadi kebocoran gas.

itiksa apabila terjadi hubungan arus pendek listrik.

1. Jika Anda merasakan getaran dan tanda-tanda tsuna
tampak, segera menuju dataran tinggi.
Tanda-tanda tsunami yang umum adalah terjadi getari
sebelumnya, air laut surut drastis, terdengar sual
gemuruh, burung-burung beterbangan menjauhi panta
perubahan gerak angin dan tekanan udara yang tidak bias
binatang-binatang terlihat gelisah.

flksa aliran dan pipa air.

pgera  tangani hal-hal yang membahayakan
| ematikan listrik, tidak menyalakan api dll).

Sugera beritahu instansi terkait jika ada hal-hal yang
Idak diinginkan (kebakaran, longsor, dil).

i an yang sudah terkena
Jika Anda Berada di Daerah Bukit atau Gunung yjan  mamasuki bangun Yy

pa .
i i h atau terjadi
Ada kemungkinan terjadi tanah longsor. Menjauhlal Ada kemungkinan bangunan itu akan robo ]

langsung ke tempat terbuka. Hindari tebing, pepohonan
sutet, jembatan, dsb.

1pa susulan.
II :
Mati-hati berjalan di daerah sekitar gempa
Kemungkinan terjadi bahaya susulan masih ada.

1
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Beri pertolongan

Karena petugas kesehatan akan mengalami kesulita
datang ke tempat kejadian maka bersiaplah memberi

pertolongan pertama kepada orang-orang berada di sekit
Anda.

Evakuasi

Mengungsilah segera setelah Anda diberi tahu tempa
pengungsiannya. Tempat-tempat pengungsian biasany,
telah diatur oleh pemerintah daerah, Pada prinsipnya
evakuasi dilakukan dengan berjalan kaki dibawah kawalal

petugas polisi atau instansi pemerintah. Bawalah barang
barang secukupnya.

Dengarkan informasi

) rjadi
Dengarkan informasj mengenai gempa bumi dari radio, o ter]

+ Untuk mencegah kepanikan

» Penting sekali setiap orang

informasi  yang benar. Anda dapat memperolef
informasi yang benar dari pihak berwenang,
petugas PMK,

polisi, atau

Jangan mudah terpancing oleh isu atau berita yang

Jika ada arahan yang diberikan petugas, ikuti dengan
baik.

BAB 2

MANAJEMEN

PENGELOLAAN BENCANA

L Pendahuluan

Banjir yang terjadi di kota-kota besar Indonesia sudah
fijadi suatu pemandangan yang biasa. Pada umumnya

karena selokan sudah tidak dapat lagi

ampung volume air yang terjadi akibat curah hujfml

| i i ) Iy cukup deras dan dalam waktu yang relatif lama. Hal ini
oo P s iy nion S pal diperparah dengan sampah yang bertebaran ataupun
i: ( menyumbat saluran.

Banjir dan sampah tersebut dapat diminimalkan
‘ . hyan penggunaan Lubang Resapan Biopori.Lubang
e = .' pan Biopori sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat
masih banyak orang yang belum mengetahui secara
Il mengenai Lubang Resapan Biopori.

45




|
tingkatan, mulai dari lokal hingga ke tingkat nasionz I daerah yang terkena kegiatan pembangunan, dan

Terlebih, di era desentralisasi ini Indonesia seakan menjal 4l anggaran publik yang tidak langsung ditujukan untuk

mozaik yang tercerai berai tanpa koordinasi. Akibatnya kil

jahteraan rakyat.
bisa lihat ketika alam berjalan sesuai dengan siklusn ¢

Liberalisasi  dalam pembangunan  fisik  juga
gakibatkan situasi di kala orang menjadi semakin

timbul berbagai macam bencana yang merata di berbag
daerah.

I, sementara secara bersamaan peran negara untuk

Selama ini bencana selalu dianggap sebagai sesual
yang di luar kendali manusia. Karena itu, faktor alam selal mal, Hal tersebut pada gilirannya menyebabkan
dijadikan semacam ‘kambing hitam dari semua bencan
yang kita alami. Sebetulnya jika kita kaji lebih jauh, bencar
yang menimpa Kita juga tak lepas dari kegagalan kita unti
memasukkan faktor dan potensi pengurangan risiko bencar
ke dalam arus utama perencanaan dan kebijaki Lebih jauh, kerentanan terhadap risiko-risiko bencana
pembangunan. Juga diperburuk kurangnya peringatan dini dan

yediakan jaring pengaman sosial yang belum begitu

,tanan bagi orang-orang terpinggir kan dari ekses

Il pembangunan yang menggeser hidup mereka ke
uin yang rentan terhadap risiko bencana.

pslagaan, perencanaan peruntukan, dan penggunaan
) yang tidak tepat, kegagalan untuk menggabungkan
Wlan risiko ke dalam perencanaan pembangunan, dan
gnya pelibatan masyarakat dalam manajemen risiko

Bencana memang tidak dapat kita hindari. Namu
bencana sebenarnya tidak terjadi begitu saja. Dalam tar
tertentu, bencana terjadi karena kegagalan kita dal__

melakukan kegiatan pembangunan yang mengakibat g na,
peningkatan kerentanan terhadap risiko bencana.
ertanyaannya kemudian ialah mengapa pemerintah
| Hal itu dapat terjadi melalui berbagai mekanisn I tidak pernah belajar dari berbagai peristiwa bencana
Wdah terjadi Jawabannya antara lain karena, pertama,

seperti eksploitasi sumber daya alam vyang cerobg

kurangnya peran pemerintah dalam mengelola lingkung fiya Insentif untuk mengurangi risiko bencana karena
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masalah inj sering dianggap sebagai
bernuansa jangka panjang,
dilihat dan dirasakan

sesuatu  yg
Yang prosesnya tidak
langsung dalam jangka pend;
Apalagi situasi sekarang diperparah oleh kepentingan poll
sesaat yang lebih dominan. Kedua, kebijakan pembangu
sering tidak menginternalisasi risiko bencana alam.

Ly dikarenakan karena antara dekade 1950-an dan

, dilaporkan terjadi peningkatan 15 kali lipat biaya

limbulkan akibat bencana secara riil dan sekitar 1,6

orang terdampak dalam periode 1984-1983 dan
i

kit menjadi sekitar 2,6 miliar orang dalam dekade
Ihya (World Bank, 2006).

Kebijakan yang dibuat didasarkan oleh asumsi bah
bencana alam adalah sesuatu yang masih sangat jauh d
kehidupan keseharian kita dan dianggap sebagai sesya
yang tidak pasti. Ketiga, kurangnya sosialisasi dan inform
mengenai potensi risiko dan upaya mitigasi serta adapts

nlam beberapa tahun terakhir kita juga menyaksikan

ul bencana besar mulai dari gempa dan tsunémi
ra Hindia pada 2004, badai Katrina di Amerika Serikat
I!- 005, gempa bumi di Kashmir pada 2005, hingga
Halyan yang melanda Filipina pada 2013 yang lalu.

terhadap bencana baik dari sisi pembuat dan pelaksal

jln kerugian ekonomi absolut yang dialami negara
lnuh lebih besar ketimbang apa yang dialami negara-
berkembang, secara relatif negara-negara

kebijakan itu sendiri mau pun terhadap masyarakat.

'. ] i i ih parah.
23 Pengarusutamaan Risiko Bencana imbang jauh mengalami kerugian lebih p

Sejak akhir dekade 1990-an
pandangan mengenai perlunya

telah  berkembar

pengarusutamag
(maf’nstreaming) pengurangan risiko bencana ke dala

kebijakan pembangunan, Tingginya perhatian mengenai
tersebut juga didorong oleh kenyataan meningkatny
kerugian-kerugian yang ditimbulkan akibat bencana karen

meningkatnya kerentanan sosial dan ekonomi terkait denga
terjadinya bencana.,

Menurut Bank Dunia, kerugian yang dialami akibat

o di negara-negara berkembang bisa mencapai 20

Ipal lebih besar dari persentase PDB jika dibandingkan
:I'I negara-negara maju karena hampir 95 persen

na yang menyebabkan kematian terjadi di negara-
I_
n berkembang.

Y
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pemangku
pemerintahan dan juga kalangan swasta, komunitas lok;

kepentingan dari

dan masyarakat madani diperlukan dalam implementz

kerangka kerja legislatif dan memberikan platform susung

koordinasi dan mekanisme monitoring.

Ketiga, susunan dan kapasitas kelembagaan un-'
manajemen risiko bencana yang terkoordinasi mulai da

tingkat pusat dan daerah termasuk kapasitas pelaksanas
manajemen risiko bencana yang

2.4. Pengurangan Risiko Bencana Melalui Peningkata

Kapasitas Berbasis Masyarakat

Kerusakan dan kerugian yang ditimbulkan oleh bencan
alam dan meningkatnya frekuensi kejadian bencani
memerlukan upaya antisipatif untuk mengurangi ata

meminimalkan dampak kerugian ekonomi akibat bencana
masa mendatang.

Sehubungan dengan itu, arah kebijaka
penanggulangan bencana dalam RPIMN 2015-201

diarahkan untuk mengurangi risiko bencana da

meningkatkan ketangguhan pemerintah, pemerintah daera
dan masyarakat dalam menghadapi bencana.

berbagai tingkate

memadal

dorwujudan yang mendasar adalah membangun
faan  dan kerjasama oleh semua pihak untuk
Judkan ketangguhan di tingkat masyarakat dengan
jerhatikan  dimensi degradasi  lingkungan  dan
whan iklim. Sasarannya adalah “Menurunnya indeks
bencana pada pusat-pusat pertumbuhan yang berisiko

Selain itu, agar penggunaan anggaran penanggulangan
na di tahun 2016 dapat dilaksanakan secara
ORDINIR, TERPADU, TERARAH dan TERUKUR dalam
Urunkan indeks risiko bencana di daerah pusat
mbuhan ekonomi di 136 Kabupaten/Kota yang sangat

hencana, Sebagai catatan, pada tahun 2015 anggaran
nggulangan bencana sekitar Rp. 15 Trilyun tersebar di
i/, dimana alokasi anggaran penanggulangan bencana
_PB sebesar Rp.1,6 trilyun dan Rp. 13,4 trilyun di 27

\

I ] .
Makornas tahunan ini akan dihadiri sekitar 3.000

u terdiri dari komponen pimpinan daerah baik tingkat
ul, kabupaten, kota, Kementerian/Lembaga, TNI,
M, BPBD seluruh Indonesia, NGO, Dubes Negara ASEAN

Dubes perwakilan Negara pendonor, antara lain




Amerika, Australia, New Zealand dan Jepang serta ba
PBB yang berada di Jakarta.

BAB 3

Tujuannya adalah mensinergikan dan mensinkron
setiap program kementerian/lembaga, antara pemerir

PENINGKATAN EKONOMI
MASYARAKAT
BERBASIS KEBENCANAAN

pusat dan daerah di dalam penanggulangan bencana se
sosialisasi kebijakan dan strategi nasional dalam mengura
Indeks Risiko Bencana, koordinasi dan kerjasama |in|
sektor di nasional dan daerah. Pelaksanaan Raj
Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana Tahun 20
yang dulu berlangsung selama 24-25 Februari 2016
Bidakara Jakarta dengan metode seminar panel dan semin
paralel disertai diskusi dan tanya jawab. |

NDAHULUAN

Adapun narasumber sebagai berikut Menko PM
sekaligus Keynote Speech. Dilanjutkan seminar panel de
Mendagri, Kepala Bappenas, Kepala BNPB, Mensos, KP
MenPU-PR, Men LHK, dan Mendikbud. Success Stor
penanggulangan bencana Gubernur Jawa Tengah, Bupa
Bojonegoro dan Walikota Ambon, *#x

Monteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati
\Walakan bahwa bencana alam dapat menjadi salah satu

| penyebab terjadinya gangguan dalam perekonomiar.w.
atoan tersebut disampaikannya dalam Rapat Kerja
) Gubernur Seluruh Indonesia dengan tema

t nlisasi Peran Pemerintah Daerah dalam Penanganan

knlisme, Terorisme dan Bencana di Hotel Bidakara

With baru-baru ini.

Menkeu memberikan contoh bagaimana bencana alam
witl tsunami di Aceh dan gempa di Jogja berpengaruh
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terhadap perekonomian, yaitu potensi hilangnya Pendapat
Domestik Bruto. "Gempa di Indonesia bisa berpotel
menyebabkan hilangnya GDP kita sampai 3%, 30 Billion |
Dollar.

Kalau kita ingat Aceh waktu tsunami itu telah membu
bencana costnya adalah 4,5 billion Dollar. Yogyakarta wak
kehilangan 30% dari
daerahnya," ungkap Menkeu.

mengalami  earthquake

Dalam paparannya yang bertajuk Kebijakan Pendana

Penanggulangan  Bencana dan Terorisme, Menki
menjelaskan secara geografis Indonesia selalu beresil
terhadap gempa bumi yang sifatnya seismik dan vulkanil
Indonesia juga negara yang diapit oleh dua samudra bes
dunia. Curah hujan Indonesia yang sekitar 2000 mm p
tahun juga termasuk yang tertinggi di seluruh dunia unt

negara kepulauan.

"Oleh karena itu potensi terjadinya bencana alg
seperti banjir gempa dan gempa bumi itu, kombinasi ya
harus terus-menerus menjadi perhatian kita. Kita hati
hidup dengan memasukkan bahwa potensi risiko ini sels
hadir di negara kita dan bagaimana kita bisa mendes:

| pembangunan yang tetap resilient, istilahnya

| tahan," jelasnya.

ke menambahkan, untuk tahun 2018 pemerintah
nemiliki rencana Prioritas Penanggulangan Bencana
_' fiya adalah penguatan kapasitas sarana prasarana
Mmenangani bencana, pemulihan dana daerah bencana,
.n lingkungan dan ruang serta penguatan

yaan terutama di daerah. (ip/ind/nr)
NJAGA PEMBANGUNAN DARI RISIKO BENCANA

) yangkan bila Anda tinggal dekat salah satu dari 127
berapi  aktif di Indonesia, dengan kekhawatiran
berikutnya bisa membahayakan Kkeluarga Anda.

\whkan rumah Anda berada di salah satu zona seismic

:' aktif di dunia, atau bahwa keluarga Anda tinggal di
tu dari 317 daerah dengan risiko banjir yang tinggi.

1l adalah  kenyataan yang sudah dihadapi

' flya 110 juta penduduk Indonesia, dan lebih banyak

lea terkena dampak akibat urbanisasi, perubahan iklim,
purunan permukaan tanah. Negara ini dikenal

Ikl 'toko serba ada' bahaya bencana.
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Selama dua puluh tahun terakhir saja, pemer ! pok rumahtangga di komunitas Yyang
Indonesia mencatat lebih dari 24.000 peristiwa be na. Pendekatan ini berhasil digunakan dalam
yang menyebabkan 190.500 korban jiwa, memuat h Ihan di Aceh dan Nias setelah tsunami Samudra
37 juta orang mengungsi, dan merusak lebih dari 4,3

rumabh. Kerugian total dari bencana ters dan tsunami di Pangandaran, di mana Bank

~dan di Jawa pasca gempa bumi 2006 di

mencapai hampir $28 miliar, atau sekitar 0,3% dari fmbantu  pemerintah  untuk  menerapkan

nasional setiap tahun. | berbasis masyarakat dalam proses rekonstruksi

Indonesia telah membuat langkah-langkah pen )
{asarkan  pengalaman  tersebut,  IMDFF-DR

g masyarakat untuk mengembangkan dan

untuk memperkuat ketahanannya terhadap benca

termasuk  memperoleh  banyak pengalaman da
membangun kembali dengan lebih baik. pkan  Rencana  Penataan Permukiman.rencana
permukiman.

Contohnya adalah Indonesia Multi Donor Fund Facll
for Disaster Recovery (IMDFF-DR), yang didirikan pa lngga  saat  ini, IMDFF-DR telah  membantu
nllitasi relokasi 1.510 keluarga yang terkena dampak
| Gunung Sinabung di Sumatra Utara, dan 2.516
(n di sekitar Gunung Merapi dekat kota Yogyakarta,

anfaatkan dana pemerintah untuk membeli bahan

tahun 2009 untuk melengkapi program penanggulang
bencana pemerintah yang mendukung upaya membang
kembali ekonomi setempat, memulihkan matapencahari
individu, merekonstruksi perumahan, dan memperku
ketahanan masyarakat terhadap bencana di masa depan. unan yang diperlukan untuk  rekonstruksi. Ini
mungkinkan pembangunan sekitar 4.000 rumah dan
Salah satu aspek khusus dari manajemen risil atruktur penting.
bencana di Indonesia adalah fokus pada masyarakat. Dalal
konteks pemulihan bencana, ini beral - Memberdayakan masyarakat merekonstruksi rumah

mempercayakan proses  pembangunan  kembali kepad i Infrastruktur yang tidak hanya lebih efisien dan efektif
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secara biaya tetapi mungkin yang lebih penting, tel
membantu proses pemulihan dan penyembuhan pas
peristiwa

juga tel
membantu meningkatkan ketahanan masyarakat.

bencana yang menghancurkan

Apakah langkah selanjutnya untuk agenda manajemi
risiko berncana Indonesia? Seperti diketahui, Indones
berdiri di persimpangan jalan bagaimana membenti
pembangunannya untuk beberapa dekade mendatang ag
membawa kesejahteraan bagi penduduknya.

Berdasarkan Rencana Induk Penanggulangan Bencar
30 tahun vyang akan diluncurkan pada Oktober 2011
Indonesia tengah menentukan prioritas nasionalnyi

Pengalaman global menunjukkan bahwa kerangka yan
komprehensif untuk ketahanan bencana bisa membanl
negara serta  ha
Untuk
kerangka kerja seperti itu bisa memberi fokus pad
meningkatkan investasi untuk mengurangi risiko bencan
meningkatkan ketahanan keuangan, serta meningkatka

perlindungan sosial adaptif.

untuk  melindungi  penduduk

pembangunan dari risiko bencana.

Indonesii

Dengan

slasl berbasis proyeksi untuk pengurangan risiko
f untuk mengurangi dampak bencana secara
han serta agar dapat membawa banyak manfaat
W bagi perekonomian nasional dan masyarakat.
at yang sama, pembiayaan berbasis kondisi aktual,
untuk kejadian darurat,

keuangan  cadangan

ko untuk memastikan pemulihan yang efisien dan
anjutan pasca bencana.

\khirnya, karena bencana lebih berdampak pada

Uik miskin, program perlindungan sosial dan sistem
ukungnya diperlukan untuk mendukung penduduk
ukin dan yang paling rentan sebelum, selama, dan

ah peristiwa bencana.

meningkatnya dampak bencana, ada

jluhan yang mendesak untuk memperkuat ketahanan

dnp risiko bencana dan semakin mengangkat

yurangan risiko bencana sebagai komponen penting bagi

e Investasi yang dilakukan.

Pbengan rekam jejak keberhasilan dalam pemulihan
na, Indonesia saat ini dihadapkan pada kesempatan
untuk memajukan dan melakukan agenda nasionalnya




dengan semakin mempertimbangkan ketahanan te
bencana.

lebih ringan. Oleh karena itu, ketika
‘wacana mendorong status bencana sebagai
ol selalu mengapung ke permukaan.
4.3. MEMBANGUN EKONOMI PASCABENCANA
nteks bencana nasional, Jusuf Kalla pernah
Seperti diketahui dari informasi Badan Nasl emutuskan bahwa bencana yang menimpa
Penanggulangan Bencana (BNPB) kerugian akibat kerus:
dalam bencana gempa beserta tsunami yang melanda f
Sigi, dan Donggala, di Sulawesi Tengah (Sulteng) yang |
melebihi Rp 10 triliun. Kendati masih dalam pro
pendataan, kerugian dan kerusakan tersebut diprediksi [g

besar dari gempa yang terjadi di Lombok beberapa wa
lalu.

1 bencana nasional. Status bencana nasional
AN jlka pemerintahan daerah yang terdampak
lak dapat menangani situasi atau pemerintahan
M kategori lumpuh total.

Linya, status bencana nasional juga dinilai sebagai
Wampuan pemerintah dalam menangani bencana
fadl. Ketidakmampuan tersebut bisa memicu banyak
Jika bencana seperti ini terjadi secara berunty i\ untuk mengeluarkan travel warning-yang
pemerintah akan sulit mengucurkan dana untuk melakuk pringatkan, bahkan sampai menahan, warganya untuk
rekonstruksi pascabencana. Teramat berat bagi pemerint berkunjung ke negara yang terdampak bencana,
jika hanya mengandalkan kemampuan fiskal yang
kadarnya untuk keperluan itu; apalagi tekanan terhads

perekonomian domestik untuk saat ini masih mencekik.

Upun bencana itu hanya terjadi di satu titik saja.

‘Hebelum bencana Sulteng, polemik mendorong status
\ana nasional sudah lumrah diperdebatkan. Dalam
i Lombok,
Dalam hal ini, kemampuan persuasif pemerintah untu lstiwa bencana gempa yang menimpa e

I i di silam juga
mendorong pihak swasta berkontribusi dalam prose uhnya. Gempa bumi di Yogyakarta pada 2006 I j Igh
' i i -padahal jumla

rekonstruksi akan diuji. Selain itu, uluran tangan dari negaf b disebut sebagai bencana nasional -pa j

: ; i i i 5.773 jiwa
sahabat dapat dikatakan sangat penting agar beban ongko! han meninggal dunia pada waktu itu mencapai ]
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; ; kebijakan
: engguna jalan,
dan estimasij kerugian maupun kerusakan mencapal geeacal  penag
triliun. Naasnya, pertumbuhan ekonomi Yogyakar
bencana pada 2006 turun signifikan menjadi 3,74

Lebih lambat dibandingkan pada 2005 yang mencap nomi.
persen.

but harus ditempuh semata-mata hanya
kembali menemukan gairahnya untuk

PEREKONOMIAN

Turunnya pertumbuhan ekonomi tersebut sl
besar disumbang oleh daerah Bantul, dengan
pertumbuhan yang hanya mencapai 1,98 perse"

{u permasalahan pascabencana yang paling
| adalah dampak ekonominya.Ekonomi
k pada
cana- akan berdampa
demikian terjadi lantaran Bantul merupakan wilaya | ~ukibat ben ; - s oot
ekonom
paling merasakan dampak gempa pada saat itu. Hilan - pertumbuhan da dasarnya aktivitas ekonomi
_ ada
aset masyarakat sebagai penunjang aktivitas «]i ' <ree P lain. Sektor konsumsi yang
' sama .
menjadi  salah saty penyebab masyarakat Bantul mbutuhkan satu ndi-sendi perekonomian
mampu survive menjaga ekonominya dan secara Qe misiumpuhicn S8
menyebabkan perekonomian provinsi ikut melambat.,

’ cara
Gempa yang mengguncang Kota Padang dan sekita _ plain mental yang kuat serta pers|aepr&;rl:onsoemian
pada 2009 juga tak dianggap sebagai bencana nasior lnl, masyarakat juga buwh. al(smrutphemat saya,
Dalam peristiwa itu, tercatat sebanyak 1,115 orang tew Ul Infrastruktur yang mem.adal. Me;lulam BB
dan 2.329 lainnya teriuka, 279.000 bangunan mengalal beberapa hal yang harus dilakukan da
kerusakan, serta berdampak pada 1.250.000 warga
kawasan tersebut. Untuk memperkuat ekonomj past
bencana, pemerintah Kota Padang memperbolehkan ware

konomian masyarakat pascabencana.

intah
Pertama, menyediakan hunian masyarakat. Pemermta l
b menyediakan kembali sarana tempat tingga
. t
Ilvarakat yang hancur pascabencana agar masyaraka

Masyarakat untuk menggunakan trotoar jalan sebag,
tempat untuk berdagang. Walaupun mengorbankan hal
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mampu memikirkan keberlangsungan hidupnya ke dep gsempat, mendorong masyarakat untuk membuat
dengan lebih baik. Kebutuhan tempat tinggal merupaki o keberlanjutan usaha (RKU). RKU penting untuk
kebutuhan prioritas bagi korban bencana. n agar masyarakat dapat berusaha dengan
| lentasi target yang telah diharapkan sebelumnya.
Kedua, bantuan permodalan. Warga masyarakat, yar Iidasarnya usaha masyarakat pada level UMKM adalah
tidak memiliki cadangan finansial untuk menambal sejurnlI yang paling terdampak oleh bencana. Pada saat yang
aset yang rusak maupun hilang, perlu mendapatkan bantug kemampuan manajemen finansial UMKM masih sangat
kredit usaha lunak atau dana hibah untuk pengembangs h. Oleh karena itu RKU menjadi sangat penting bagi
kewirausahaan. M vyang akan memulai kembali aktivitasnya
abencana.
Idealnya, sebelum bencana terjadi, warga masyaraki
telah didorong untuk memiliki dana simpanan dalam bentt Kelima, mendorong  percepatan  pembangunan
tabungan serta asuransi keuangan agar ,ketika terj glruktur. Untuk membangun infrastruktur pasca
bencana, siap secara finansial sehingga proses pemuliha tana, pemerintah terlebih dahulu harus memetakan
perekonomian akan berlangsung dengan cepat. rah prioritas pembangunan infrastruktur pasca bencana.
lwm hal anggaran, pemerintah dapat mendorong peran
Ketiga, mempermudah perizinan usaha. Hilangny, | pihak swasta untuk ikut membangun, seperti
berbagai dokumen penting akan mempengaruhi wa J liya corporate social responsibility (CSR), atau melalui
masyarakat dalam berusaha. Oleh karena itu, pa . slasi. Pemerintah tak boleh mati akal dalam hal ini.
level street bureaucracy, pemerintah harus melakukal
percepatan pengadaan kebutuhan administrasi masyarak Bencana memang meninggalkan banyak permasalahan,
tersebut. Hal ini juga merupakan langkah pemerintah untul mun bangsa yang pintar akan selalu belajar dan
melakukan pendataan dan mapping kondisi masyarake gambil hikmah atas peristiva yang telah terjadi.
terkini. ¢ana Sulteng, maupun bencana di Indonesia lainnya,
Wrusnya dapat menjadi  pelajaran  berarti bagi
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pemerintah, stake holderdan juga masyarakat agar ara Barat, serta kerajinan kulit kayu dan noken dari

kemudian hari terbangun sebuah ketangguhan dala Nl Jayapura-Papua. Kegiatan ini dimotori oleh

menghadapi bencana. lorat pemulihand dan peningkatan sosial ekonomi
Untuk meningkatkan Ekonomi Sosial Masyarakat Past

Bencana, BNPB pernah hadir dalam Festival Kopi dan Cokl BNPB  berkomitmen melakukan rehabilitasi dan

2019 di Kota Bandung, 22 - 25 Agustus 2019. Berbagai jer Istruksi ekonomi masyarakat, setelah diterpa bencana.

kopi arabika, robusta, dan liberika akan dihadirkan dz I satunya dalam dukungan pemasaran bagi kelompok-

berbagai daerah pascabencana dan rawan bencani Ipok usaha yang terdampak bencana.

Kegiatan ini bagian dari promosi untuk meningkatke
ekonomi sosial masyarakat pasca bencana.

Lelelah Festival Kopi dan Coklat di Bandung, pameran
A tema yang berbeda akan berlangsung di Batam,

Kopi yang dihadirkan antara lain berasal dari Lingk lIta, Surabaya, dan Yogyakarta. Melalui pameran ini,
Gunung Sinabung Kabupaten Karo, Lahan Gambut | Ipok-kelompok usaha dari daerah pascabencana akan
Kabupaten Kepulauan Meranti, Kabupaten Kepahiant ukin terbuka akses pemasarannya dan perekonomian

Kabupaten  Bandung, Kabupaten Garut, Kabupate \adi semakin pulih, *%*
Sumedang, Daerah Dieng dan Kalibening Kabupate

Banjarnegara, Kintamani Kabupaten  Bangli, Bay

Kabupaten Lombok Utara, Sajang Sembalun Gunung Rinjal

Lombok Timur, dan Kalosi Enrekang.

Tidak hanya kopi, ada juga produk lainnya berupa makana
ringan dari Kabupaten Bangkalan, makanan olahan tepun
Mocaf dari Sumedang, olahan coklat dari Lombok Nug
Tenggara Barat, Teh Kayu Sepang dari Sumbawa Nu
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nlkat sipil, dan juga dunia usaha untuk penguatan
% masyarakat.

ngurangan Resiko Bencana merupakan sektor yang

pENGURANGAN RISIKO BENCAN fkan program pemberdayaan masyarakat sebagai

| penting. Desa Wukirharjo merupakan wilayah rawan

BERBASIS MASYARAKAT

Mal tersebut dikarenakan dari segi sumber daya
'j lo tentang pengurangan resiko bencana masih minim,
\llya sarana prasarana penunjang pengurangan resiko
4.1. PENDAHULUAN fitanaan, belum adanya regulasi dan lembaga tentang
Itungan resiko bencana yang belum ada di tingkat

Masyarakat sebagai penerima dampak langsung i , dan wilayah desa dengan topografi yang berbukit-

bencana, dan sekaligus sebagai pelaku pertama d sehingga kurang terintegrasi dalam pengelolaan

langsung yang akan merespon bencana, melandasi progri \rangan resiko bencana.

nasional Desa Tangguh Bencana (Destana) dalam rang
mewujudkan Indonesia Tangguh. Perpaduan  bahaya dan kerentanan meningkatkan

pak bencana yang mengancam hidup dan penghidupan
Berdasarakan Perka BNPB 01/2012, masyarakat "":' yarakat. Bencana berdampak terhadap kemunduran

dibekali dalam konteks pemberdayaan agar menj lskonomi dan  memiskinkan  jutaan  penduduk.

N ‘ tangguh, bukan hanya siap menghadapi bencana. Progral Jurangan dampak bencana dan akibat perubahan iklim
il , program pemberdayaan merupakan salah satu straf sistematis perlu ditingkatkan guna mendapatkan
| | utama yang diimplementasikan oleh banyak pihak, B Jakuan dan komitmen dari para kepala pemerintahan

| |
I . organisasi pemerintah (Kementerian/ Lembaga), organis | didukung oleh lembaga usaha dan masyarakat.
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yang diperitkan LItk IpEigaiiEIailaSEEne =

dan budaya diturunkan melalul  upaya membarn
kesadaran masyarakat, pengetahuan ilmiah, perencaf

Wi dan program pembangunan.

pembangunan yang cermat, penegakan kebijakan
hukum yang bertanggung jawab, peringatan dini berbi
masyarakat, serta mekanisme kesiapsiagaan dan tang
darurat yang efektif. Pengurangan resiko bend

i/ forum PRB daerah/ desa merupakan wadah
i yang menyatukan berbagai  organisasi

\ kepentingan yang bergerak dan mendukung
\ipaya PRB di Indonesia. Forum PRB daerah/ desa

merupakan isu pembangunan lintas batas, baik sek
Wadahi semua kepentingan terkait kebencanaan di

agama, ras, sosial, dan lain sebagainya.
fta membantu menyelaraskan berbagai kebijakan,

4.2. PRB (PENGURANGAN RISIKO BENCANA) man dan program pembangunan dan kegiatan PRB

N masing-masing, serta mendukung tercapainya

Resolusi 1999/63 disusun oleh Dewan Sosial Ekong fujuan PRB di Indonesia.

PBB sebagai upaya-upaya pengurangan risiko ben
(PRB) dengan menghimbau semua pemerintah un|

ujudnya ketahanan dan ketangguhan bangsa
ap bencana, selaras dengan tujuan-tujuan global yang
Kiub dalam Kerangka Aksi Hyogo (Hyogo Framework
Hon-HFA 2005-2015).

membangun dan menguatkan platform-platform multi sek
yang ada di tingkat nasional demi mencapai sasaran d

tujuan pembangunan yang berkelanjutan, secara ilmi
maupun teknis, untuk menghadapi tantangan kedep
terkait PRB. Perlu upaya mensinergikan berbagai pela
atau penggiat  kebencanaan lintas  sektor i_

wmbetukan Forum PRB Daerah/ desa diamanatkan
Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2008 tentang
plenggaraan Penanggulangan Bencana pasal 8 yang
durong pelibatan forum dalam penyusunan Rencana

Daerah-Pengurangan Risiko Bencana (RAD-PRB).

penanggulangan bencana dapat efektif.

Platform atau forum pengurangan risiko bencana terd

dari para pemangku kepentingan yang memba Inmnya diatur bahwa anggota forum ini meliputi unsur
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dari pemerintah, non pemerintah, masyarakat, dan lemb i Gawat Darurat (PPGD), peta rawan bencana dan
usaha. wakuasi bencana, pengurangan resiko dampak
(inan obat, pengurangan resiko penggunaan pestisida

Dalam perkembangannya Platform Nasional (Plaf pthadap lahan da npengguna, panduan instalasi listrik
PRB, yang berdiri sejak tahun 2009, memiliki mandat y, inan, panduan bangunan tahan gempa, panduan
salah satunya adalah mendorong terbentuknya platf penahan longsor, Early warning system, penguatan
atau forum di daerah baik level provinsi, kabupaten/ K hs kelembagaan FPRB,masterplan Bukit Senja, SID/
dan desa sebagai upaya mensinergikan peran dan up lesa, rancangan program Tabungan Siaga Bencana,
PRB di berbagai tingkatan dan wilayah. ul bencana pada anak, serta publikasi pelaksanaan

tan.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperluk o
upaya pemberdayaan masyarakat melalui pengurang Motode yang digunakan pada program kegiatan ini
resiko bencana berbasis masyarakat (Community-bas ol pelatihan, pendampingan, implentasi dan jejaringan
disaster risk reduction) seperti yang belum lama ) un mitra kerjasama pelaksanaan KKN-PPM ini adalah
dilakukan di Desa Wukirharjo, Kecamatan Pramban fintah Desa, BPBD Kabupaten Sleman, SAR POLDA [.)IY
Kabupaten Sleman, yang bertujuan meningkatkan kapas' Jim Relawan FPRB Bandung Bondowoso. Rangkaian
(ketangguhan) masyarakat pada daerah bencana agar lel ksanaan kegiatan adalah melakukan observasi secara
resilien menghadapi bencana, terciptanya penanggulangi weluruh di Desa Wukirharjo, Prambanan, Sleman. Data
bencana melalui perencanaan partisipatif, dan tata kelg | hasil observasi menjadi pendukung utama dalam
kelembagaan. wiisunan rencana kegiatan.

Tujuan program kegiatan ini adalah penyusunan sua polaksanaan kegiatan dilaksanakan selama bulan
panduan pembentukan forum PRB daerah/ desa slus 2017 melalui program KKN-PPM Angkatan 55
panduan pengurangan resiko bencana yang melipu versitas Islam Indonesia di Wukirharjo, Prambanan,
pengenalan lokasi rawan bencana, mitigasi, Penanga P an. Kegiatan dievaluasi setiap  pekan untuk

i
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mendapatkan gambaran tercapainya target yang tel
ditentukan. Luaran dari program kegiatan ini adalah adan
buku panduan aplikatif pengurangan resiko bencana, pe
rawan bencana dan jalur evakuasi, terbentuknya strukt
organisasi Pemerintah Desa, FPRB dan KSB di De
Wukirharjo, Prambanan, Sleman,

Pelatihan dilaksanakan selama tiga hari, yakni tangg
9, 10, dan 12 Agustus 2017, dengan materi hari pertan
adalah pengenalan lokasi rawan bencana di Wukirharj
materi hari kedua mengenai PPGD, dan materi hari ket
mengenai mitigasi. Pemateri dan peserta pelati
mendapatkan sertifikat Pelatihan Disaster Risk Reduct
Based Community.

Pembuatan peta rawan bencana dan jalur evakua
juga dilakukan vyaitu diawali dengan melakukan observa
secara langsung ke lokasi-lokasi yang sebelumnya per :
terjadi bencana, dan dengan melakukan wawancara kepat
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang lebih det
Pemetaan lokasi rawan bencana juga dilakukan deng

melibatkan Tim Relawan FPRB Bandung Bondowoso.

Begitu juga dengan pembentukan organisasi dilakuks
dengan membentuk struktur organisasi pemerintah de

78

erupakan perwujudan dari lembaga pemerintah di
| desa, kemudian dilanjukan dengan membentuk serta
hukan pengurusan legalisasi FPRB dan KSB di

arjo.

PRB di Kawasan Sungai Gajah Wong

Bugaimana dengan PRB di kawasan sungai Gajah
y? Menurut Penulis, dalam pelaksanaan PRB memang
4 melihatkan warga desa atau kelurahan, begitu juga
J dilakukan di kawasan sungai Gajah Wong.

Warga desa atau kelurahan merupakan kelompok
yarakat yang terdiri dari beberapa rukun warga (RW) di
' kelompok masyarakat tersebut terlibat dalam kegiatan
il-hari baik secara langsung maupun tidak langsung,
oo terjalin sebuah ikatan kekeluargaan.

Dalam konteks penanggulangan bencana, Pengurangan
Bencana penting dilaksanakan oleh  warga

'kclurahan, karena warga desa/kelurahan tersebut

diberikan pengetahuan dalam melakukan upaya-upaya
Nty untuk mengurangi risiko terjadinya bencana. Pada
lorjadi bencana di suatu desa/kelurahan, warga di
#/kelurahan itu sendirilah yang harus segera bertindak
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secara cepat dan tepat sebelum bantuan datang di Dimana dalam pelaksanaan tersebut Pramuka dibagi

berbagai pihak terkait penanggulangan bencana.

uill 3 kelompok, bagian atas, tengah, dan bawah di
\jang bantaran Gajah Wong kurang lebih 300 meter.
Warga desa/kelurahan merupakan ujung tombak dalé

ilan ini bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan

penanggulangan bencana khususnya dalam pelaksanai nl dengan membersihkan sampah, terutama sampah

upaya pengurangan risiko bencana. Apabila tidak dilakuk dan batang pohon bambu yang bisa menjadi

upaya pengurangan risiko bencana, maka walf halang aliran sungai.

desa/kelurahan khususnya kelompok rentan (anak-ana
difabel, perempuan, ibu hamil, lanjut usia) menj

Tema kegiatan tersebut adalah Peningkatan Budaya

kelompok yang paling berisiko tinggi terkena dampak da li kali demi pelestarian lingkungan merupakan sarana

bencana tersebut, Nbangun budaya peduli terhadap lingkungan khususnya
[l sungai.

Implementasi pengurangan risiko bencana bagi wa C
desa/kelurahan dapat dilakukan melalui pemberdayaé
masyarakat seperti remaja masjid, ibu-ibu PKK, kad
posyandu, inisiasi program Desa/Kelurahan Tangg\

Bencana, dan karang taruna dan pramuka.

Seperti yang dilakukan ratusan anggota pramuka dal

berbagai perwakilan bersinergi dengan pegiat sung
komunitas lingkungan, satuan tugas, Forum Silaturahif

Daerah Aliran Sungai (Forsidas), dan masyarakat dalaf

kegiatan merti kali di bantaran Sungai Gajah Wong R o e i
| R e T e i

Gambar 4.1. Merti Kali bantaran Sungai Gajah Wong

Kampung Balirejo, Kota Yogyakarta, Minggu, 18 Agustu
2019 lalu.




Kegiatan ini mendukung program Kotaku di Yogyakal
yang bertujuan untuk mengurangi kawasan  kumi
khususnya di bantaran sungai. Kesadaran masyarak
dibangun melalui gerakan 3M : mundur, mungg
madep kali yang menjadi kunci penataan kawas

perkampungan.

Dengan Gerakan Pramuka Peduli menjadi kegiats
yang sifatnya taktis dan strategis,” imbuhnya. Pent
sendiri selaku Ketua Forsidas dan alumni Jambore Nasi
Sibolangit, juga menjadi salah satu narasumber dals
dialog interaktif. Gerakan aksi di sungai dilakukan deng
pendekatan pengurangan risiko bencana ini sekalig
membangun pengembangan wisata sungai.

Dalam konteks bencana, urgensinya terutama u !
jenis bencana terkait hidrometeorologi utama seperti ba
dan longsor sebagai ancaman yang paling banyak dimili
berbagai wilayah. Dimana kawasan hulu dan hilir, datar

dan tinggi dan rendah saling berkait dalam pengelola

risiko.

Upaya adaptasi dan pengurangan risiko bence
seringkali tidak bisa dilakukan terpisah dalam bata¢
wilayah administratif tunggal. Upaya-upaya yang dilakuk
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wah hilir harus diimbangi dengan upaya vyang
pgrasi di wilayah hulu, begitu juga sebaliknya dan ke
i) yang saling menyangga.

bada level mikro, mensyaratkan berlangsungnya dialog
‘Wwilayah desa dan berarti pula lintas domain kebijakan.
Wn kondisi tersebut, solusi yang diambil seringkali
I untuk mencari jalan berimbang (win-win situation)
para pemangku kepentingan yang terlibat. Dalam kasus
ti jalan berimbangakan sulit untuk dicapai. Disamping
It lain adalah mengenai insentif bagi wilayah yang
Jural sebagai titik utama yang memicu ancaman. Jika
Jiban pengurangan risiko ditumpukan pada wilayah
hut,

Peranan pemerintah di Kecamatan atau
\ [Kabupaten vital untuk menjembatani komunikasi dan
Integrasian upaya API PRB di tingkat mikro. Memang
[y tantangan tersendiri bagi pemerintah di Kecamatan
_' (I Kota/Kabupaten. Terutama karena terbentur dengan
ulasnya anggaran untuk dapat menyentuh banyak Desa
ligus. Yang kerap dilakukan hanya mendampingi
plapa Desa di lokasi terpencar mempertimbangkan

ibusi sebaran,
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at desa, peluang yang bisa dikelola ad#

Di tingk
a. Mekanism@

melalui mekanisme kerja sama antar des

dimuat dalam UU No.6/2014 tentang Desa. Kerja §
musyawarah antar de

BAB 5

antar desa diwujudkan melalui
an lembaga antar desa. D

(NOLOGI VERTIKULTURE UNTUK
[ENINGKATKAN REVITALISASI
AERAH ALIRAN SUNGAI (DAS)
JAH WONG DUSUN PEDAK BARU
BANGUNTAPAN, BANTUL, DIY ;

Inisiasinya lewat pembentuk
t untuk bekerja sama diikat sec

desa yang bersepaka
turan bersama kepala desa.

formal melalui pera

pelaksanaan program pemerintah supra-desa da

dilaksanakan juga melalui mekanisme ini.  Lahie
kebijakan yang yang sejalan pada tingkatan yang l
tinggl seperti kebijakan rencana induk tata ruang men
salah satu faktor kunci penerapan pendekatan bent

NDAHULUAN

alam.
\as wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

; wbagaimana karakteristik daerah urban yang menjadi
flk bagi penduduk luar kota untuk mengadu nasib
| Pedak Baru, Banguntapan, Bantul, yang berada d’i
i timur Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
rangan dengan sungai Gajah Wong, dan berada di
‘ selatan Museum Affandi dan Mall AMPLAS jalan Raya
Solo, dan pusat pemerintahan Kota Yogyakarta, tidak
| darl permasalahan akibat dari pertumbuhan kota
i pertambahan penduduk yang tinggi.

de kajian risiko bencana partisipatif diguna

Meto
ar desa. Prt

untuk mengembangkan kerja sama ant
dialog yang dibangun dalam kajian berbasis masyar
merupakan media yang efektif untuk membangun kesads
kolektif ~mengenai risiko dan pengelolaannya

bersama. ***

|

\
"



ko hijau, permasalahan kesehatan karena sanitasi yang
I, permasalahan ekonomi dan permasalahan sosial.

Selain - program-program dibuat untuk mengatasi
(ai permasalahan identik daerah urban, program-
m juga ditujukan untuk mempertahankan dan

Vo Thoks

s . hgkatkan citra DIY sebagai pusat pendidikan dan pusat
: S iii‘: a,?‘,‘...‘.“&:‘.;'tf' ‘”EM yh. Banyaknya pusat- pusat budaya yang ada di DIY
poligg 0 ;{ ?:?g*ﬁ _ .' srilkan potensi yang besar sebagai destinasi utama
gr ! Vi 1 lsata  di  Indonesia, sehingga perlu diwujudkan
e L Y Wim-program yang mampu mengoptimalkan peran
: Lﬂ’% ' Rt ata.
;’ . Rahabon G
J ! =R .
gy s Eﬂmx,..r.m—sr T w-'%m“m’*““;;;ﬂﬂl " lamun demikian DIY juga memiliki karakteristik alam
ik i !"" P : wntan bencana. Yogyakarta merupakan daerah yang
mix I e S § | Gempa (terbesar tahun 2006), letusan gunung
wmnnmn i I, banjir, banjir lahar dingin, maupun angin putting
Google it ] i

Gambar 5.1. Denah lokasi Pengabdian bagi Masvaratt‘sflt dl)
(Kawasan Daerah Aliran Sungai/DAS) sungai Gajah Wong
Dusun Pedak Baru, Banguntapan, Bantul

gan beragam tantangan alam tersebut, Yogyakarta

nerung mengandalkan sektor jasa baik pariwisata,
un, dan perdagangan sangatlah rentan terhadap

Program - program yang menjadi prioritas Pemef b lingkungan karena bencana alam.
' |

DIY adalah program-program yang utamanya berk

permasalahan semakin  menurl
lahan |

dengan mengatasi Wan segala karakteristik permasalahan dan potensi

lingkungan karena berkurangnya

slisnya Pemerintah Bantul telah menetapkan Visi

kualitas

87

86




! Pembangunan jangka panjang daerah (RPJPD) yang in N penting bagi masyarakat kota Yogyakarta karena
| dicapai tahun 2005 - 2025 yaitu: “Terwujudnya Baf nll daerah padat pemukiman di tiga Kabupaten

sebagai Kawasan Wisata Pendidikan Berkualitas, berkaral uN, Kota Yogyakkarta dan Bantul).

dan Inklusif, Pariwisata Berbasis Budaya, dan Pul

Pelayanan Jasa, yang Berwawasan Lingkungan dan Ekong ondisi  yang semakin memprihatinkan  tersebut,

Kerakyatan serta kawasan tangguh Bencana”. lintah bersama masyarakat yang tinggal di sepanjang

Jajah Wong yang tergabung dalam Forum Komunikasi
Dalam rangka mencapai visi pembangunan (RPJPI i Aliran Sungai (FORSIDAS) bersama dengan

maka tahap kedua dari RPJPD dituangkan dalam RPJ| fintah  dan  Perguruan  tinggi,  berkomitmen

2012-2016, masyarakat yang tinggal di sekitar bantl jwmbalikan fungsi sungai menjadi green and clean.

sungai. sebagai prioritas pembangunan revitalisasi DAS y-'

mampu secara komprehensif mendukung pencapaian § paya yang telah dicoba untuk dikerjakan oleh

terebut. lyuban Ibu-Ibu peduli lingkungan yang ditemuai,

an menamai dirinya sebagai “WANTRABAT” wanita

5.2. WANTRABAT \pil dan hebat, yaitu wilayah Pedak Baru, Karang Bendo,

' guntapan, Bantul, DIY yang telah mencoba

Mengingat pentingnya peran sungai yang mam) j\goptimalkan limbah sampah botol plastik kemasan air

mempengaruhi masyarakat luas, salah satu progra Jum dan limbah plastik lainnya sebagai media tanam

prioritas utama adalah revitalisasi daerah aliran sung ) biasa disebut agua punik), dan di bawahnya ada

(DAS), fokus revitalisasi DAS mulai tahun 2012 ditujuki iim [lkan. Seperti terlihat pada gambar ini.

pada Kali Gajah Wong.

Namun upaya yang telah dikerjakan oleh kelompok ini
Kali Gajah Wong memiliki nilai sejarah terkait Kerat g optimal dikarenakan baiya aqua punik memeriukan

Yogyakarta yang saat ini kondisi sungai sudah semak 0 listrik, sehingga membebani anggota. Untuk itu

tercemar dan terdegradasi. Kali Gajah Wong memegal nologi budidaya tanaman vertikultur diharapkan menjadi

B8 89




solusi, dan dapat mendukung terhadap revitalisasi D¥ | serta permasalahan masyarakat yang tinggal di DAS,

Gajah Wong yang akan mengembalikan fungsi sunf
menjadi green and clean, mampu mengurangi degradi

helanjutnya akan meningkatkan kualitas hidup mereka,

fungsi sungai serta permasalahan masyarakat, ya Untuk itu program-program prioritas pembangunan

selanjutnya akan meningkatkan kualitas hidup mereka. RPJMD yang diuraikan dalam proposal PbM ini

nlah yang berkaitan dengan perhatian pemerintah
K merevitalisasi DAS wilayah Pedak Baru, Dusun
hgbendo, Banguntapan, Bantul, DIY.

Sungai Gajah Wong memiliki nilai sejarah terkait
lon Yogyakarta yang saat ini kondisi sungai sudah
kin tercemar dan terdegradasi. Kali Gajah Wong
; ; Y ! pgang peranan penting bagi masyarakat DIY, karena
» _ RN N awati daerah padat pemukiman di tiga Kabupaten

AW

Gambar 5.2. Paguyuban "WANTRABAT" atau Wanita Tramil dan
Hebat, di wilayah Pedak Baru, Karang Bendo, Banguntapan, Bantu
DIY yang telah mencoba mengoptimalkan limbah sampah botol
plastic kemasan air minum dan limbah plastic lainnya sebagai
media tanam (yang biasa disebut agua punik), '

dan di bawahnya ada kolom ikan.

Inan, Kota Yogyakkarta dan Bantul).

[Kondisi  yang semakin memprihatinkan tersebut,

Wrintah bersama masyarakat yang tinggal di sepanjang
(njah Wong yang tergabung dalam Forum Komunikasi
fuh Aliran Sungai (FORSIDAS) bersama dengan
irintah dan Perguruan tinggi, berkomitmen

Sehubungan dengan adanya prioritas pembangur
terkait daerah aliran sungai, maka program Pengabdian bi
Masyarakat (PbM) ini akan difokuskan pada kegial
revitalisasi daerah aliran sungai (DAS) Gajah Wong mel
penerapan teknologi budidaya tanaman vertikultur ye
akan mengembalikan fungsi sungai menjadi green and cle
sehingga diharapkan mampu mengurangi degradasi fuf

gembalikan fungsi sungai menjadi green and clean.
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5.3. REVITALISASI DAS GAJAH WONG MELA Itas, murah, mudah. Produk alat bor Lubang Resapan
TEKNOLOGI VERTIKULTUR (LRB), Produk berupa kompos/ pupuk organik.

Adanya prioritas pembangunan terkait daerah al_ LATIHAN DAN PRAKTEK

sungai, pada kegiatan revitalisasi Daerah Aliran Sun

(DAS) Gajah Wong melalui penerapan teknologi budid lode pendekatan yang ditawarkan untuk mendukung
tanaman secara vertikultur yang akan mengembalik 4l program PbM, metode yang digunakan dalam
fungsi sungai menjadi green and clean sehingga diharapl i ini adalah metode yang dipilih sesuai dengan
mampu  mengurangi degradasi fungsi sungai s@ -vang akan dicapai yaitu: Ceramah, diskusi, pelatihan,
permasalahan masyarakat yang tinggal di DAS, '. k dan pendampingan. Ceramah dan diskusi
selanjutnya akan meningkatkan kualitas hidup warg' wnakan untuk penyampaian materi secara langsung
wilayah Pedak Baru, Dusun Karangbendo, Banguntapi masyarakat oleh narasumber yang kompeten
Bantul, DIY, | langnya sesuai kebutuhan.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian yang penul Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
lakukan ini yaitu berupa pengolahan sampah organi Jetrampilan tentang: Pengolahan sampah organik untuk
sehingga masyarakat dapat membuat pupuk organik unt Wbuatan kompos/pupuk organik sebagai media tanam
media tanam vertikultur. Pemanfaatan limbah anorgan ain budidaya vertikultur. Teknologi budidaya tanaman
berupa plastik untuk membuat kerajinan tangan misalni Ikultur.
tas, bros dil. Pemanfaatan sampah organik dan anorgan
untuk budidaya tanaman hortkultura dan vertikultur. | pelatihan dan Praktek dilaksanakan untuk ketrampilan

yarakat:  Pengolahan sampah organik, sehingga

Jenis luaran yang akan dihasilkan adalah:Teknola wyarakat dapat membuat pupuk organik untuk media
tepat guna pembuatan Lubang Resapan Biopori (LRB) yaf Wi vertikultur. Pemanfaatan limbah anorganik berupa
stik untuk membuat kerajinan tangan misalnya tas, bros
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dil. Pemanfaatan sampah organik dan anorganik un
budidaya tanaman hortkultura dan vertikultur.

Pendampingan juga dilakukan melalui program mag
oleh mahasiswa dibawah bimbingan pengelola program
dalam proses pembuatan, pembuatan pupuk organik
pembuatan kerajinan tangan.

Dalam program ini memotivasi masyarakat unl
selalu menjaga kebersihan lingkungan, memanfaat
teknologi tepat guna biopori pada lahan pekarangan masi

masing untuk mengurangi limpasan air hujan, sehing

wilayahnya dapat terbebas dari bahaya banjir. Hasil

pembuatan biorpori menjadikan struktur tanah lel
terpelihara sehingga dapat menyerap air dan menyaring

tanah dengan baik.

Realisasi  Program  Kegiatan  Pengabdian

Masyarakat (PbM) dengan prioritas pembangunan terk

daerah aliran sungai, pada kegiatan revitalisasi Dae

Aliran Sungai (DAS) Gajah Wong melalui penerap
teknologi budidaya tanaman secara vertikultur yang ak

mengembalikan fungsi sungai menjadi green and clean.
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Tabel 5.1, Realisasi Pelaksanaan Program PbM
erapan Teknologi Budidaya Tanaman Secara
ikultur di Peda Baru, Dusun Karang Bendo,
guntapan, Bantul, DIY

| JENIS KEGIATAN |REALISA |HASIL YANG DICAPAI/
| SI HARI/ | CATATAN KEMAJUAN

' TANGGAL

Koordinasi tim | Selasa, 28 | Terciptanya koordinasi antar
pengabdian UPN | Februari Tim pelaksana program PbM
dengan pihak Dukuh | 2017

Dusun Karang

pada Daerah Aliran Sungai
(DAS) Gajah Wong melalui

teknologi

Bendo, Desa penerapan

Banguntapan, Bantul, budidaya tanaman secara
D1y vertikultur yang akan
mengembalikan fungsi
sungai menjadi green and
clean,

Disetujuinya

dengan

Dusun Karang Bendo, Desa
Banguntapan, Bantul, DIY
serta didapatkannya
rekomendasi bawa wilayah
yang tepat untuk program
ini adalah di wilayah Pedak
Baru, salah satu wilayah
Dusun Karang Bendo yang

| pengadaan program PbM

keluarnya surat |
perijinan resmi dari Dukuh |
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S

“! berada di DAS Sung| | iksona yang | "~ | pelaksana yang dimulai dari |
||| Wong dan di wilayal inhas 3 pembuatan surat, i
” rentan kebanjiran, dan fmasalahan  yang pendistribusian surat, |
| ada kelompaok " tnranya: hingga perijinan dan base '.

“ lingkungan “WANTRA Partama, camp  sebagai  tempat
namun kegiatannya b mbuatan surat sosialisasi. Disepakatinya
optimal. ilungan sosialisasi base camp program PbM di
Rapat koordinasi | Rabu, -1 Disepakati . Pemilihan tempat rumah Ketua Penguruss
internal tim | Maret 2017 | segera tijau ‘ tuk base camp WANTRABAT Ibu Farida '
2 pengabdian UPN melaksanakan prcgracr-f lmPengabdian
, | dengan agenda | dengan diawali sosial ). Menentukan CP
pembahasan " pada warga setef Wi Kelompok mitra.
mekanisme terutama warga yang . . |
pelaksanaan program pada kegiatan kebersl on'rc'iinasi Tim |Jumat, 26 Usulan yang pernah
PbM lingkungan ditei Pangabdian  dengan | Mei 2017 diajukan memperolah
kelompok WANTRAI pihak Kelompok apresiasi  untuk  segera

(Wanita Trampil Hebat). WANTRABAT setelah melaksanakan program
Sosiaalisasi dengan | Rabu, 05| Tim Pengabdian dari
A kelompok April 2017 | “Veteran” Yogyaka tgn LPPM UN Veteran Diijinkannya pendopo

Yoogyakarta RW di Wilayah Pedak Baru,
Dusun Karang Bendo, Desa
Banguntapan sebagai |okasi

penandatangan MoU PbM.

WANTRABAT (Wanita melakukan sosialisasi pe
Trampil Hebat), | kelompok WANTRABAT
| wilayah Pedak Baru dan
Pengabdian diterll sosialisasi program PbM.

‘dengan baik, k'av Masyarakat  wilayah
iprﬂgram ini sang daerah aliran sungai (DAS)
Gajah Wong Yogyakarta
menyediakan  sumberdaya

| mendukung kegiatannya,

|
|
koordmasu 10 April iTerciptanya pembagian J

manusia, bahan berupa |

Rapat

internal tim 2017 ' description antar anggol kompos
|

organik,
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?fasllitator dalam prog

tempat/lokasi  pembl
Lubang Resapan '
(LRB), pembuatan koi
dan pembuatan kera
dari

limbah  anor
Pemerintahan
kecamatan dan kabuj

yang  berperan sl

PyM dan pengawas di
pelaksanaan kegiatan,

Optimalisasi Kegiatan |
WANTRABAT dengan

Optimalisasi Kegli
WANTRABAT
melakukan pemilahan |
bank sampah yang

| bisa dipergunakan sebi

media tanam

tidak  bisa dipergun'_
sebagai media tanam ant

lain berupa botol

kardus, besi akan dij
sebagai modal uni
mendukung kegial

vertikultur,

pemanfaatan

Pelaksanaan progr
pemanfaatan bahan plag

2017

T

kaleng bekas, botol aca,
dsb) sebagai media _
pembibitan dan media

tanan.

winbuatan teknologi

Praktek pemanfaatan |
tanam dari

| pembibitan,

disisinkan. Sedangkan vy

Juma
t, 09 Juni
2017

a, 11 Juli

"~ Selas |

Sosialisasi manfaat
teknologi tepat guna
pelubang Resapan Biopori
(LRB), dan pemanfaatan |
lubang biopori untukmedia‘
pembuatan kompos dan |
sebagai resapan air hujani
maupun banjir. '
" Meningkatkan |
kemampuan warga |
WANTRABAT untuk |
memanfaatkan sampah un-
organik dari bahan plastik
(tas kresek, botol minum,
ember, pralon) sebagai '|

media tanam.

| Mengajukan Proposal
ke DLH DIY untuk
memberikan bantuan

Paving Blok Bio-Pori

Selas
a, 11 Juli
2017

Pengajuan diterima
dan dibantu paving blok dan
dibantu proses pemasangan
(belum  diterima) dalam

proses pembuatan.

Senin
I B 11

Bahan yang
digunakan dalam

2017

pelubang bio pori

pembuatan biopori




| i g

lsangatlah sederhar
| mudah di dapat,
|bahan tersebut ant
adalah (Pipa paralon
4 dim, Alat Bor |
| Resapan Biopori (LRB

‘bio pori dan
pemantauan

yang telah ditanam

Praktek pemasangan | Ahad
‘ , 23 1uli
bibit i 2017

Cari lokasi yang
untuk  membuat |
resapan biopori, yal
daerah air hujan
| mengalir  (genangan
halaman  parker.
| yang akan dilubangi d'
| dengan air supaya mi
untuk dilubangi. Letal
mata bor tegak

' dengan tanah

memulai pengebe

dengan menekan

kekanan  sambil dl'
kekanan hingga bor ma
kedalam tanah. Masul
paralon kemudian
berikan

sudah diencerkan

dengan sampah organik ¢
b“}‘aktlv
sebanyak 2 % volume yal

Monitoring Pertama
oleh Tim Review dari

Selasa, 25
Juli 2017

Monitoring

pelaksanal
kegiatan PbM tenta

N “Veteran” |

akarta

“'Vertikultur di Pedak Baru,

Karangbendo, Banguntapan,
Bantul. Dinyatakan untuk
dilanjutkan.

wlk  pembuatan
jpos  dari bahan
Ak (limbah
\il/sayur,  dsb)
' m lubang bio pori

! penjelasan

maeliharan biopori

Ahad,
Juli 2017

30

Komposorganic  (sisa
makanan atau limbah
organic lainnya dimasukkan '
dalam lubang bio pori, jika
sudah hampir penuh untuki
mempercepat proses
pembusukkan bisa
ditambah
Setelah sektar 3 bulan bisa

Bioaktivator.

dibongkar dan kompos siap
untuk media tanam. Agar
biopori yang telah kita buat
bisa bertahan lama, maka |
ada beberapa yang harus
kita lakukan untuk
memelihara kondisi biopori, |
diantaranya adalah, Lubang
Resapan  Biopori harus
selalu terisi sampah
organik. Sampah organiki
dari kebun setelah dua
bulan. Lama pembuatan
kompos juga tergantung

jenis  tanah tempat

pembuatan LRB, tanah
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AR
il il

|
-

Praktek
kompos
ember bekas

‘membuat |

dengan

i

i2017

| Agustus

lempung agak lebih
kehancuran
dilakt
dengan alat bor
Apabila tidak diambil
kompos akan terserap ¢
LRB harus
supaya ~

proses

Pengambilan

| tanah,

dipantau
sampah organik.

Ahad {'
06 memotong dengan pi

Merajang

'sampah organik  men|
ukuran yang lebih keci[i
cm). Memasukan 10
;: potongan limbah organi "
dalam em|
plastik.Menambahkan puj

| kandang 5 %, kapur 2
' dan bioaktivator yang sud

diencerkan deng
 konsentrasi 2 %. Menuf
! ember plastik deng
lembar plastik yang sud
| dilubangi dan mengikatn
' Membiarkan konf
terombak selama 1 b
dengan mengaduk setiaf

hari sekali.Kompos sud

selesai setelah satu bulan

Yogyakarta

mdampingan ke Ahad Untuk menjaga agar
warga WANTRABAT § 10 | bibit bisa tumbuh dan
Agustus memberikan arahan pada
2017 warga untuk merawat
tanaman.
. [NIS KEGIATAN REAL HASIL Y:"&I\IG‘I
ISASI DICAPAL/
HARI CATATAN KEMAJUAN
/ TANGGAL
| Monitoring Ke II oleh Selas Monitoring .
| Tim Review dari LM |a, 22 | pelaksanaan kegiatan PbM |
LPN "Veteran” | Agustus tentang Vertikultur di Pedak
2017 Baru, Karangbendo, |
Banguntapan, Bantul. |
Dinyatakan untuk
dilanjutkan.
Pendampingan ~ Ahad |  Pendampingan  juga '
bersama dengan BEM |, 13 | dilakukan melalui program
mahasiswa UPN | Agustuss pengabdian dari mahasiswa ;
"Veteran” Yogyakarta | 2017 - 20 | BEM (Badan Eksekutif|
Oktober Mahasiswa) oleh |
2017 mahasiswa UPN ”Veteran“?

dibawah |
pengambdi

Yogyakarta
bimbingan
program PbM dalam proses
pengoptimalaan dan




-l

pemanfaatan  lubang

pori sebagai pembi
pupuk organic, pemil
| limbah  un-organik
pembuatan kera,
tangan dan pendampl
keberhasilan penanal

secara vertikultur.

“ | media

Pemanfaatan kompos

dalam biopori untuk
tanam
(vertikulltur)

Ahad
; 10
September

| 2017

Praktek pemanfat
kompos  sebagai !
tanam, mulai
pembibitan di kawasan [
sungai Gajah Wong seb

salah

satu upi
pemanfaatan lahan

optimalisasi potensi

lingkungan yang ada,

Pembuatan Kerajinan |' Ahad, 24 Cara membi
o. |dari sampah | September | kerajinan deng
| anorganik (plastik | 2017 | mendatangkan ahli d
dil) pada anggota | Bank Sampah Sleman ye
WANTRABAT ' [ Tbu. Sri Handayani dan T
| | ahlinya..Memanfatkan
|limbah anorganik menja
I : bahan  kerajinan  tang;
| ' diprioritaskan  berupa
i belanja sebagq
i pengurangan sampal
i_ . kerajinan bunga,

7 bunga, tas, dompet, bros. '

Seminar Nasional Selasa, 11 Hasil PbM |
Oktober diseminarkan pada Seminar!

2017 Nasional di UPN “Veteran" |

Yogyakarta |

onitoring Ke III | Selasa, 11 Monitoring |

_I vleh Tim Review dari | Oktober pelaksanaan kegiatan PbM I
| LM UPN "“Veteran”| 2017 tentang Vertikultur di Pedak .
Yogyakarta Baru, Karangbendo,
Banguntapan, Bantul. i

Dinyatakan h m(=:r'nenu!-|iI

luaran yang telah |

ditetapkan  yaitu berupal

jurnal |

luaran  tambahan | 18 Oktober|  Hasil  pemanfaatan |
yaitu POSTER | 2017 di | PbM Vertikultur di kawasanl
Yogyakarta Hotel DAS Sungai Gajah Wong |
Internasional Garuda sebagai  wilayah  rentan

Confrent The 3th | Yogyakarta | banjir dan sebagai wilayah |

ICGAl 2017 di UPN rentan ekonomi diharapkan |

"Veteran” mampu menjadi salah satuI

solusi.




|

Gambar 5.3. Koordinasi dan Sosialisasi dengan Pihak Terkal
(Ketua RW LPMD, Desa, Kecamatan,dan Mahasiswa dan
; Masyarakat)

Gambar 5.4 Sosialisasi Program Vertikultur dengan Pihak Mity
yaitu Kelompok "WANTRABAT"” Dusun Pedak Baru,
Karangbendo, Banguntapan, Bantul, DIY
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' i dan Pemilahan

Gambar 5.5. Pendampingan Pengumpulan }
| han Limbah Un-Organik Penyerahan Bahan- Bahan Sebagai
' Media Tanam

Gambar. 5.6. Pembibitan dengan menggunakan media tanam

Bahan Limbah un-Organik
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n Limbah Un-Organik

Gambar 5.8. Pelatihan Kreasi Baha

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan
pnda kelompok Wanita Trampil Hebat (WANRABAT) Dusun

|II

- Gambar 5.7. i / 1

"” mbar 5.7. Pelatihan Pembuatan Bio-Pori dan Kompos Karang Bendo, Banguntapan, Bantul, DIY yang berada. di
PAS (Daerah Aliran Sungai) Gajah Wong yang sering dilanda

Danjir ketika musim penghujan dan menjadi kawasan kumuh

kotika musim kemarau.

|I | Ih :
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Namun |
pmpos dari limbah organik dapat dipakai untuk

biopori  sehingga dapat meningkatkan

ketika ada pendampingan
pengoptimalan lahan DAS menjadi lahan bertanam
dengan teknologi vertikultur, masyarakat mempel
manfaat secara ekonomi dan membuata lahan DAS
asri, bersih dan manfaat. |

mengisi
ketersediaan air tanah, selain hal tersebut di atas,

ompos dapat dipakai untuk media tanam dalam
budidaya tanaman secara vertikultur sehingga halaman

BISABINg 1 Gtk rengatas . umah menjadi lebih sejuk.

. genangan ketika tu
hujan dengan menggunakan teknik bio-pori gl Limbah anorganik seperti kantong plastik dapat dipakai
untuk membuat kerajinan tangan berupa bunga tangkai
dan bross. Oleh karena itu, mernurut penulis buku ini,
untuk pengelolaan limbah organik maupun anorganik
yang terpadu periu dibentuk badan usaha berupa bank

mengurangi jumlah genangan dan sebagai cadangan
tanah. Dissamping itu pengoptimalan sampah un-orgl
menjadi kreasi (tass belanja, dsb) mampu mengur'
jumlah limbah un-organik dan mampu menjadi so‘
mengurangi sampah dan mampu menambah penghasil
warga setempat khusunya warga WANRABAT. . |

gampah. ***

8, Penjualan Melalui Informasi Teknologi/WA

Dari i i ; !
: : hésn pengabdian bagi masyarakat tersel dengan Model Persuasif
penulis buku ini dapat mensimpulkan bahwa:

penulis ikut senang dan bangga dengan berbagai
masyarakat,

1. Optimalisasi Kegiatan WANTRABAT dengan melaku
pemilahan hasil bank sampah yang masih h!
dipergunakan sebagai media tanam akan disisinkaf
Sedangkan vyang tidak bisa dipergunakan seba
media tanam antara lain berupa botol kaca, kard

Bglatan-kegiatan yang sudah dilakukan

hususnya masyarakat di seputar kawasan Daerah Aliran

ungai  (DAS) Gajah  Wong, Dusun Pedak Baru,

anguntapan, Bantul, Yogyakarta.

besi akan dijual s ' .
J ebagai modal untuk menduku ] Mereka begitu antusias melakukan kegiatan yang

kegiatan vertikultur
) wrkaitan dengan pengetrapan teknologi vertikultur yang

11

|
‘ "
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ternyata hasilnya sangat nyata. Mereka bahkan
mampu  melakukan penjualan produk-produk pe =.:

dengan melalui informasi teknologi atau Wattshap (
dengan model persuasif. Dimana sebelum produk perti
dipanen, mereka sudah memiliki pembelinya. Seh

BAB 6

produk yang begitu dipanen dalam suasana segar lang
dibeli oleh konsumen.

TEKNOLOGI BIOPORI

Hal ini membuktikan bahwa pengetrapan tekng
vertikultur pada masyaraklat, khususnya yang tinggs
kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) memberikan ma.

yang baik dan meningkatkan kesej '
e esejahteraan masyaral

., Pendahuluan

Biopori (biopore) merupakan ruangan atau pori dalam ,\
Wwh yang dibentuk oleh makhluk hidup, seperti fauna “
wh dan akar tanaman. Bentuk biopori menyerupai liang
pwongan kecil) dan bercabang-cabang yang sangat
kiif untuk menyalurkan air dan udara ke dan di dalam i

Wb,

Liang pada biopori terbentuk oleh adanya pertumbuhan fi
perkembangan akar tanaman di dalam tanah serta
\Wningkatnya aktifitas fauna tanah, seperti cacing tanah,

yap, dan semut yang menggali liang di dalam tanah. ;

Biopori adalah lubang lubang kecil atau pori-pori di
lam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktifitas

I3




organisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tan Janfaat Lubang Resepan Biopori
rayap, dan fauna tanah lainnya. Dari kedua pernyata

atla% dapat disimpulkan bahwa biopori merupakan rua Luban
dalam tanah vyang terbentuk akibat berbagai a -: \ pencegahan banjir.
makhluk hidup tanah, seperti cacing, rayap, dan fauna & () resapan biopori dapat menciptakan lingkungan bersih

g resapan biopori sangat bermanfaat terutama
Manfaat lainnya adalah bahwa

lainnya.
Jyaman.
Perikut ini secara singkat manfaat lubang resapan

Lubang resapan biopori merupakan lubang berbel bt lainnya:
silindris berdi i : ' ' ;

erdiameter sekitar 10 cm yang digali dalam taf |, Meresapkan air dan mencegah banjir

 Menambah cadangan air tanah l

Lubang resapan biopori adalah lubang silindris yang dil .
secara ' .
dah'ked\zmka] kekdalam tanah dengan diameter 10-30 4. Mengubah sampah menjadi kompos
aman sekita
r 100 cm. 4. Mempermudah penanganan sampah dan menjaga l

Ltilha : Kebersihan
yang ‘di n_g resapan biopori adalah metode resapany . Memperbaiki ekosistem tanah
meg» kITJUkan untuk mengatasi banjir dengan @ . Mengatasi kekeringan "‘
ningkatkan daya re ' :
Y sap air pada tanah. . Mengurangi emisi gas rumah kaca dan gas metan f
. Mengatasi masalah akibat genangan. |

i
|
menggunakan metode resa i i
pan air dengan diameter 10+ Jan air sebagai salah satu modal dasar pembangunan ]
i
i

Dari ketiga pernyataan di atas dapat disimpulki
bahwa Iubang resa i i 4
pan biopori adalah lubang yaf Pemanfaatan sumber daya alam yang berupa tanan |

;f;n;?:n kedalaman 100 cm yang bertujuan untuk mengat§ \asional, harus dilaksanakan sebaik-baiknya berdasarkan i
| 105 kelestarian, keserasian dan azas pemanfaatan yang

ptimal, yang dapat memberikan manfaat ekonomi, ekologi ‘
an sosial secara seimbang. Penggunaan pemanfaatan

\snah dan lahan yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah




Palam rangka pemanfaatan sumber daya alam baik
4 tanah dan air perlu direncanakan dan dikelola secara

konservasi dan melampaui kemampuan daya duku
akan menyebabkan terjadinya lahan kritis.
L melalui suatu system pengelolaan Lubang Resapan
9l (LRB). Salah satu upaya pokok dalam pengelolaan
adalah berupa pengaturan keseimbangan pada

kungan yang kurang daerah peresapan.

Dari aspek perencanaan ditempuh melalui
\yempurnaan pembuatan biopori di lingkungan sekitar
Di akspek inilah diharapkan akan dapat

hyarakat.
njadi acuan pelaksanaan pembuatan biopori oleh semua

[angan masyarakat.

Biopori secara umum, dapat mengurangi resiko bahaya
\njir di daerah yang kurang lahan peresapan air. Tidak
nya sebagai pencegah banjir, penerapan biopori yang
scara rutuin akan menghasilkan pupuk kompos yang

Gambar 6.1. Teknis pembuatan Biopori

Disamping itu perilaku masyarakat yang bell
mendukung pelestarian tanah dan lingkungan menyebabk
terjadinya bencana alam banjir pada musim penghuj
Untuk menghindari hal tersebut di atas perlu diIaku:
upaya pelestarian lahan kritis, dan pengembangan fun

angat bermanfaat.

Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh dari
lopori, bila kita mau menerapkannya di lingkungan sekitar.
smun, hasil penerapan biopori akan lebih memuaskan jika

biopori terus ditingkatkan dan disempurnakan. Biopori pad
lahan kritis dimaksudkan untuk memulihkan kesubur

tanah, melindungi tata air, dan kelestarian daya dukun
lingkungan. )

[la semua mau bergotong-royong untuk menerapkannya
yecara bersama-sama di lingkungan. Semakin banyak yang
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menerapkan, maka semakin besar manfaat yang
peroleh,

. Tempat pembuangan sampah organic

Banyaknya sampah yang bertumpuk juga telah menjadi

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menjelaskan | alah tersendiri di kota Jakarta. Kita dapat pula
detail manfaat dari diterapkannya biopori dalam lingk
adalah sebagai berikut.

mbantu mengurangi masalah ini dengan memisahkan
\pah rumah tangga kita menjadi sampah organik dan non
nik. Untuk sampah organik dapat kita buang dalam

1. Mencegah banijir. nng biopori yang kita buat.

Banjir sendiri telah menjadi bencana yang merugl
bagi warga Jakarta. Keberadaan Iubang biopori ds
menjadi jawaban dari masalah tersebut. Bayangkan |
setiap rumah, kantor atau tiap bangunan di Jakarta mem
biopori berarti jumlah air yang segera masuk ke tanah ter
banyak pula dan dapat mencegah terjadinya banjir.

, Menyuburkan tanaman

Sampah organik yang kita buang di lubang biopori
rupakan makanan untuk organisme yang ada dalam
ah. Organisme tersebut dapat membuat sampah menjadi

mpos yang merupakan pupuk bagi tanaman di sekitarnya.

4, Meningkatkan kualitas air tanah
Organisme dalam tanah mampu membuat samapah

Berkurangnya ruang terbuka hijau menyebabk
berkurangnya permukaan yang dapat meresapkan air
dalam tanah di kawasan permukiman. Peningkatan juml
air hujan yang dibuang karena berkurangnya laju peresa
air kedalam tanah akan menyebabkan banjir pada musl
hujan dan kekeringan pada musim kemarau.

jenjadi mineral-mineral yang kemudian dapat larut dalam

{, Hasilnya, air tanah menjadi berkualitas karena

nengandung mineral.

Sementara itu, menurut Tim Biopori IPB, lubang
jpsapan biopori adalah teknologi tepat guna dan ramah
Ingkungan untuk mengatasi banjir dengan cara




a. Meningk :
gkatkan daya resapan air gubah sampah organik menjadi kompos

Kehadiran lubang resapan biopori secara langsun
menambah bida i i . '
P ;g resapan air, setidaknya sebesa berikan sampah organic kedalamnya. Sampah ini akan it
atau dindi i '
i ; ing lubang. Sebagai contoh bila | lkan sebagai sumber energi bagi organisme tanah I
engan diam
g eter 10 cm dan dalam 100 cm maké melakukan kegiatannya melalui proses dekomposisi. r

bang resapan  biopori ,diaktifkan” dengan

:;dnir;?r ;j;a:‘a;akan bertambah sebanyak 3140 cm 2 pah yang telah didekompoisi ini dikenal sebagal
jpos. Dengan melalui proses Seperti itu maka lubang I

R e : pan biopori selain berfungsi sebagai bidang peresap air ||I
| _ ain suatu permukaan tanah berb A sekaligus berfungsi sebagai "pabrik" pembuat kompos.’ ‘
lingkaran dengan diamater 10 cm, yang semula memp
z::;zi ;Z:F;annk::ja:;nzlsst::hIdibua_t lubang reg- Kompos dapat dipanen pada setiap periode tertentu
‘ , luas bidang resapar I dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik pada |
menjadi 3218 cm 2. Dengan adanya aktivitas fauna ta |
pada lubang resapan maka Biopori akan terbentuk

senantiasa terpelihara keberadaannya.

rthagai jenis tanaman, seperti tanaman hias, sayuran, dan
|s tanaman lainnya. Bagi mereka yang senang dengan .

didaya tanaman atau sayuran organik maka kompos dari i
0 : _ B adalah alternatif yang dapat digunakan sebagai pupuk "ll:
leh karena itu, bidang resapan ini akan selalu terja ayurannya. |
kemampuannya dalam meresapkan air, Dengan demikli ;h\

kombinasi antara i
oA luas bidang resapan dengan kehadi [ \Memanfaatkan peran aktivitas fauna tanah dan akar '|
biopori  secara  bersama-sama  akan meningkatk naman

kemampuan dalam meresapkan air.
Seperti disebutkan di atas, Lubang Resapan Biopori i

(LRB) diaktikan oleh organisme tanah, khususnya fauna |.
tanah dan perakaran tanaman. Aktivitas merekalah yang

120 131




selanjutnya  akan menciptakan rongga-rongga

liangliang di dalam tanah yang akan dijadikan "
untuk meresap ke dalam tubuh tanah.

wbagai contoh, untuk daerah dengan intensitas hujan

salur, iim/jam (hujan lebat), dengan laju peresapan air
bang 3 liter/menit (180 liter/jam) pada 100 m2 bidang
i perlu dibuat sebanyak (50 x 100) / 180 = 28 lubang.

Dengan memanfaatkan aktivitas mereka maka I

rongga atau liang-liang tersebut akan senantiasa
dan terjaga keberadaannya

sehingga  keman
Peresapannya akan tetap terjaga tanpa campur
langsung dari

lubang yang dibuat berdiameter 10 cm dengen

laman 100 cm, maka setiap lubang dapat menampung

manusia untu pemeliharaannya,

liter sampah organik. Ini berarti bahwa setiap lubang
tentunya akan sangat menghemat tenaga dan biaya,

| iisi dengan sampah organik selama 2-3 hari.

Kewajiban faktor manusia dalam hal jnj

memberikan pakan kepada mereka berupa sampah ore
pada periode tertentu. Sampah organik yang dimasukka

dalam lubang akan menjadi humus dan
tanah,

Pengan demikian 28 lubang baru dapat dipenubhi

\yan sampah organic yang dihasilkan selama 56 - 84 hari.
in selang waktu tersebut lubang yang pertama diisi

tubuh biota g
tidak cepat diemisikan ke atmosfer sebagal
rumah kaca; berarti mengurangi

lih terdekomposisi menjadi kompos sehingga volumenya

[ menyusut. Dengan demikian lubang-lubang ini sudah

i itu
pemanasan global ot diisi kembali dengan sampah organik baru dan beg

memelihara biodiversitas dalam tanah.

lerusnya.

Jumlah Biopori yang disarankan Jumlah lubang
perlu  dibuat dapat dihitung
persamaan;

Pembuatan LRB dipermudah dengan alat bor tanah.

i n
dengan  menggunak wsoinnya disesuaikan untuk kegunaan peresapan air yang

! wimakai pendekatan Biopori. Alat bor LRB juga diperlukan
. luk mempermudah pemanenan kompos yang terbentuk

LRB = Intensitas hujan(mm/jam)

x Luas bid kedap (m2)

pisamaan dengan pemeliharaan LRB.
Laju Peresapan Air per Lubang (liter/jam)




Bila satu lubang LRB dapat dibuat dalam waktu §¢ 3. Bila tidak diambil maka kompos akan terserap oleh
menit, tiap rumah tangga perlu membuat 30 LR{ tanah, LRB harus tetap dipantau supaya terisi
artinya pekerjaan selesai dalam waktu 300 menit " sampah organik.
jam).

Jadi jelaslah kalau kita simpulkan bahwa Lubang

Jadi, perlu sehari per orang kerja (Rp 35 000,-); apan Biopori (LRB) secara umum adalah lubang-lubang
setiap rumah tangga ingin memiliki bor LRB dengan | jalam tanah yang terbentuk akibat berbagai aktivitas
bor Rp175.000,00 -Rp200.000,00), maka diperlukan & anisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanaman,
(Rp205 000,00 - Rp235 000,00). np dan fauna tanah lainnya.

Biaya itu dapat berkurang bila satu bor tanah diml Lubang - lubang yang terbentuk akan terisi udara dan
bersama oleh beberapa orang. Pemeliharan biopori A n menjadi tempat berlalunya air di dalam tanah. LBR ini
biopori yang telah kita buat bias bertahan lama, maka irupakan salah satu upaya strategis untuk meminimalisir
beberapa yang harus anda lakukan untuk memelil fjadinya bencana banjir. Salah satu penyebab bencana
kondisi biopori, diantaranya adalah : njir adalah karena kurangnya lahan untuk peresapan air,
§ air hujan turun secara berlebihan maka air tersebut
1. Lubang Resapan Biopori harus selalu terisi samy llnk bisa menyerap ke dalam tanah seluruhnya.

organik.

. Sampah organik dapur bisa diambil sebagai komp Untuk menghindari hal itu, maka perlu kebijakan
setelah dua minggu, sementara sampah kebl fbaru untuk menerapkan pengembangan biopori di
setelah dua bulan. Lama pembuatan kompos j Ingkungan. Dalam aspek penerapan biopori tidaklah terlalu
tergantung jenis tanah tempat pembuatan LRI nenghabiskan  biaya yang terlalu  banyak dan cara
tanah lempung agak lebih lama pros yembuatannya pun cukup sederhana.
kehancurannya. Pengambilan dilakukan dengan .-:':: Cukup membuat beberapa Iubang di sekitar
bor LRB. i lingkungan, kemudian lubang tersebut dapat diisi dengan
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sampah organik. Tapi dalam memasukkan sampah o
jangan terlalu rapat, beri celah-celah udara agar organl

. BAB 7

tanah bisa mencerna sampah tersebut. Baru setelah |
tutup lubang biopori. Bila dilihat dari segi manfaaty
biopori memiliki banyak keuntungan, vyaitu bias mence

TEKNOLOGI VERTIKULTUR

banjir, menyuburkan tanah, menghasilkan pupuk komj
dan sebagainya.

Oleh karena itu, masyarakat dihimbau untuk se
' ,1. PENDAHULUAN

menerapkan biopori di lingkungan masing-masing.

sebagian besar masyarakat telah banyak yang menerapk
biopori, maka kita tidak perlu khawatir lagi pada musg
penghujan, *#:#

Sesuai dengan asal katanya dari bahasa Inggris, yaitu
vertical dan culture, maka vertikultur adalah sistem |

hudidaya pertanian yang dilakukan secara vertikal atau
hertingkat, baik indoor maupun outdoor. ".

Sistem budidaya pertanian secara vertikal atau Il
hertingkat ini merupakan konsep penghijauan yang cocak 1
untuk daerah perkotaan dan lahan terbatas. Misalnya, lahan .‘

|

| meter mungkin hanya bisa untuk menanam 5 batang
lanaman, dengan sistem vertikal bisa untuk 20 batang

thnaman.

Vertikultur tidak hanya sekadar kebun vertikal, namun
lde ini akan merangsang seseorang untuk menciptakan
pekarangan yang sempit

khasanah biodiversitas d
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sekalipun.  Struktur vertikal, ~memudahkan paep
membuat dan memeliharanya. Pertanian vertikultur

Untuk tujuan komersial, pengembangan vertikultur ini

dipertimbangkan aspek ekonomisnya agar biaya
hanya sebagai sumber pangan tetapi juga mencly
suasana alaml Yang menyenagkan_

luksi jangan sampai melebihi pendapatan dari hasil
Jualan tanaman. Sedangkan untuk hobiis, vertikultur
nt dijadikan sebagai media kreativitas dan memperoleh
Model, bahan, ukuran, wadah vertikultur
banyak, tinggal disesuaikan dengan kondisi dan keing
Pada umumnya adalah berbentuk persegi panjang, seg| |
atau dibentuk mirip anak tangga, dengan beberapa und
undakan atau sejumlah rak. Bahan dapat berupa ban
atau pipa paralon, kaleng bekas, bahkan lembaran kar
beras pun bisa, karena salah satu filosofi dari vertikul
adalah memanfaatkan benda-benda bekas di sekitar kita,

\enan yang sehat dan berkualitas.
. PEMBUATAN WADAH TANAM VERTIKULTUR

Contoh salah satu wadah tanam dibuat dari dua batang
mbu yang masing-masing panjangnya 120 cm, dengan
inbagian 100 ¢cm untuk wadah tanam dan 20 cm sisanya
itk ditanam ke tanah. Pada setiap bambu akan dibuat
i Ibang tanam sebanyak 10 buah.

Persyaratan vertikultur adalah kuat dan mud
dipindah-pindahkan. Tanaman yang akan ditanam sebaikny
disesuaikan dengan kebutuhan dan memiliki nilai ekono 1
tinggi, berumur pendek, dan berakar pendek,

Bambu dipilih yang batangnya paling besar, lalu
llpotong sesuai dengan ukuran yang ditetapkan. Semakin
hngus kualitas bambu, semakin lama masa pemakaiannya.
)i bagian 20 cm terdapat ruas yang nantinya akan menjadi
Tanaman sayuran yang sering dibudidayakan seca 1ns terakhir dihitung dari atas. Semua ruas bambu kecuali
vertikultur antara lain selada, kangkung, bayam, pokcoy, yang terakhir dibobol dengan menggunakan linggis supaya
caisim, katuk, kemangi, tomat, pare, kacang panjan' eseluruhan ruang dalam bambu terbuka.
mentimun dan tanaman sayuran daun lainnya.
i i Di bagian inilah nantinya media tanam ditempatkan.

[Intuk ruas terakhir tidak dibobol keseluruhan, melainkan
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hanya dibuat sejumlah lubang kecil dengan paku
sirkulasi air keluar wadah.

Selanjutnya dibuat lubang tanam di sepanjang |
100 cm dengan menggunakan bor listrik. Dapat
menggunakan alat lain seperti pahat untuk mer
lubang. Lubang dibuat secara selang-seling pada keel

sisi bambu (asosiasikan permukaan bambu dengan bl
kotak). Pada dua sisi yang saling berhadapan --[i
masing-masing tiga lubang tanam, pada dua sisi laif
masing-masing dua lubang tanam, sehingga didapatkan
lubang tanam secara keseluruhan. Setiap  lub

berdiameter kira-kira 1,5 cm, sedangkan jarak antar Jubi
dibuat 30 cm.

7.3. PENGADAAN MEDIA TANAM

Media tanam adalah tempat tumbuhnya tanaman unty
menunjang perakaran. Dari media tanam inilah tanami
menyerap makanan berupa unsur hara melalui akarnw
Media tanam yang digunakan adalah campuran antaf
tanah, pupuk kompos, dan sekam dengan perbandingal

slUi air unsur hara dapat diserap oleh akar tanaman
gan prinsip pertukaran kation. Sekam berfungsi untuk

nampung air di dalam tanah sedangkan kompos
njamin tersedianya bahan penting yang akan diuraikan
jadi unsur hara yang diperlukan tanaman.Campuran

dla tanam kemudian dimasukkan ke dalam bambu hingga

nuh. Untuk memastikan tidak ada ruang kosong, dapat

unakan bambu kecil atau kayu untuk mendorong tanah

gga ke dasar wadah (ruas terakhir).

1:1:1. Setelah semua bahan terkumpul, dilakuke
pencampuran hingga merata. Tanah dengan sifat koloidny,
memiliki kemampuan untuk mengikat unsur hara, da
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Gambar 7.1. Contoh Media Tanam




Jika menggunakan tray, jumlah benih yang dapat
semaikan sudah terukur karena setiap lubang diisi sebuah
nih (walaupun bisa juga diisi 2 atau 3). Jika menggunakan
Wdah lain maka jumlah benih yang dapat disemaikan
esuaikan dengan ukuran wadahnya, dalam hal ini jarak

Media tanam di dalam bambu diusahakan agar

terlalu padat supaya air mudah mengalir, juga supaya |
tanaman tidak kesulitan “bernafas”, dan tidak tef

renggang agar ada keleluasaan dalam mempertahankar
dan menjaga kelembaban. '

nam benih diatur sedemikian rupa agar tidak
prdempetan. Dua-tiga minggu setelah persemaian benih
dah berkecambah dan mengeluarkan 3-4 daun. Idealnya,
jenih yang sudah tumbuh daun berjumlah 4-5 helai sudah

7.4, PERSIAPAN BIBIT TANAMAN DAN PENANAMAN
Sebelum berencana membuat wadah vertikal, terlel

dahulu mempersiapkan sejumlah bibit tanaman, Kel

tanaman sudah mencapai umur siap dipindahkan, pa yak dipindahtanamkan.
dasarnya ada tiga tahap dalam proses ini, yaitu persemals
pemindahan, dan penanaman. ' Bibit tanaman yang dipindahkan ke wadah vertukultur
idah berumur lebih dari satu bulan, daunnya pun sudah
hertambah. Karena hanya memiliki total 20 lubang tanam
dari dua batang bambu, maka cukup leluasa untuk memilih

)0 bibit terbaik.

Seperti halnya menanam, menyemaikan benih jul
memerlukan wadah dan media tanam. Wadah bisa apa sa

sepanjang dapat diisi media tanam seperlunya dan memilll
lubang di bagian bawah untuk mengeluarkan kelebihan airf

Sebelum bibit-bibit ditanam di wadah bambu, terlebih
dahulu menyiramkan air ke dalamnya hingga jenuh, ditandai

Persemaian menggunakan wadah khusus persamaii
benih yang disebut tray dengan jumlah lubang 128 bud engan menetesnya air keluar dari lubang-lubang tanam.
Setelah cukup, baru mulai menanam bibit satu demi satu.
Semua bagian akar dari setiap bibit harus masuk ke dalam

dan sebuah bekas tempat kue. Adapun untuk med| tanah. Setiap jenis bibit (cabe merah dan tomat)

(tray lain jumlah dan ukuran lubangnya bervariasi). Dapg

juga persemain menggunakan sebuah pot ukuran sedan

tanamnya adalah media tanam dari produk jadi likelompokkan di wadah bambu terpisah.

bersifat organik.




Kalau di daerah pedesaan, biasanya sampah atau
oran hewan dimasukkan ke sebuah Iubang. Kalau
hangnya sudah penuh, sampah dibakar dan sebagai
puk. Dengan catatan, pupuk kotoran hewan yang akan

7.5. PEMELIHARAAN TANAMAN

Tanaman juga memerlukan perawatan, seperti hi

makhluk hidup yang lain. Tanaman memerlukan perh
dan kasih sayang. Selain penyiraman dilakukan setiap gunakan hendaknya sudah tidak berbau busuk. Di
yalayan, kios tanaman saat ini sudah banyak dijual pupuk
ndang yang sudah kering, tidak berbau, dan steril.

juga perlu pemupukan, dan juga pengendalian

penyakit.

Saat ini masyarakat mulai banyak mempertimbangkan
hasil panen vyang Iebih sehat cara

Sebaiknya pupuk yang digunakan adalah pupuk orga

misalnya pupuk kompos, pupuk kandang atau pupl engkonsumsi

bokashi. Disarankan agar sayuran buah seperti cabe, ton Jnanamannya,  yaitu menggunakan pupuk  dan
ysngendalian hama alami, meskipun harga produk tersebut

tidak mudah rontok sebaiknya menambahkan KCL

sendok teh atau sendok makan tergantung besar kecilt bbih mahal.

pohon. Pemberian KCL setiap 5 sampai 6 bulan sekali,

perkotaan, pupuk kandang atau kompos harganya menj, Saran untuk berkebun di rumah sebaiknya tidak

mahal. Limbah dapur atau daun-daun Kkering bl nenggunakan bahan  kimia. Ditekankan pula jangan
enggunakan furadan untuk membunuh hama yang ada di

dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk bokashi.

tlalam tanah.
Pupuk bokashi adalah hasil fermentasi bahan organ

Penggunaan furadan bisa mengurangi tingkat
esuburan tanah dan juga mencemari tanaman kurang lebih
yelama sebulan, Jadi, sebaiknya untuk tanaman sayuran

(jerami, sampah organik, pupuk kandang, dan lain-lal

dengan teknologi EM yang dapat digunakan sebagai pupu
organik untuk menyuburkan tanah dan meningkat )

pertumbuhan dan produksi tanaman. Bokashi dapat dib’_ {idak perlu digunakan furadan.

dalam beberapa hari dan bisa langsung digunakan sebag
pupuk.




7.6. PEMANENAN
Pemanenan sayuran biasanya dilakukan dengan &l

cabut akar (sawi, bayam, seledri, kemangi, 5@
kangkung dan sebagainya). Apabila kita punya tang
sendiri dan dikonsumsi sendiri akan lebih menghi

apabila panen dilakukan dengan mengambil daunnya
Dengan cara tersebut tanaman sayuran bisa bertahan | e
lama dan bisa panen berulang-ulang. a gg

Gambar 7.2. Contoh budidaya tanaman secara vertlkultur Gambar 7.4. Vertikultur menggunakan wadah bamboo

mengunakan wadah bahan paralon

Gambar 7.3. Contoh vertikultur mengunakan rak kayu atau rak
bambu di lokasi Kawasan Rumah Pangan Lestari dusun Jelok,
desa Kayen, Pacitan




7. Solusi di Kawasan Tebing Sungai

Bencana tanah longsor, khususnya di kawaasan tebing
ngai memang perlu terus diwaspadai. Apalagi di setiap
usim hujan, beberapa kawasan di Indonesia memang
swan bencana longsor terutama yang ada di tebing, bukit,

lnn pegunungan.

Nah, sebenarnya ada ciri-ciri sebuah tanah yang rawan
longsor. Jika menemukan ciri-ciri di bawah ini, lebih baik
lidak udah bangun rumah di atasnya atau beli rumah di

kawasan tersebut.

Berikut ini adalah ciri-ciri daerah yang rawan longsor
seperti dikutip dari Tim Bakornas:

1. Daerah berbukit dengan kelerengan lebih dari 20
derajat

Lapisan tanah tebal di atas lereng

Sistem tata air dan tata guna lahan yang kurang baik

Gambar 7.5. Vertikultur menggunakan paralon, dibuat tegak,

1

Lereng terbuka atau gundul
Terdapat retakan tapal kuda pada bagian atas tebing
6. Banyaknya mata air/rembesan air pada tebing disertai

voEw e

longsoran-longsoran kecil




biil ; . ; i, selalu
7. Adanya aliran sungai di dasar lereng Jangan panik saat melakukan evakuasi,

makan keselamatan diri Anda. |

8. Beban berlebihan pada lereng, bisa karena l
Pindah ke tempat yang lebih aman. *** -.

kendaraan, atau saranan lainnya

9. Pemotongan tebing tidak diperhitungkan, mig
untuk membangun rumah atau jalan

Lalu bagaimana cara mencegahnya?

10. Menutup retakan pada atas tebing dengan mat
lempung

11. Menanami lereng dengan tanaman yang sesuai

12. Memperbaiki saluran air agar tidak mengikis tebing

13. Memperbaiki  guna lahan:  tidak  melakuk

penggalian/pembangunan di sekitar tebing

Jika menghadapi bencana longsor, apa yang hafl
dilakukan?

1. Waspada terhadap mata air/rembesan air pada Ieren_’
2. Waspada pada saat cuaca hujan yang tinggi, apals
jika terjadi dalam durasi yang lama
3. Waspada jika ada gempa

4. Laporkan ke pejabat setempat jika muncul tanda-tan
longsor
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\emenuhi kebutuhan air biasa mengandalkan system tadah
ujan dengan membuat bak - bak penampungan air yang

BAB 8

ihubungkan dari atap rumah menggunakan pipa.

Sistem pengairan pertanian juga masih mengandalkan

PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGA
DENGAN IRIGASI AIR PAM UNTUK
'MENINGKATKAN PENDAPATAN
PETANI DESA MONGGOL, KECAMATA
SAPTOSARI, KABUPATEN
GUNUNGKIDUL, DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA

nusim hujan untuk memulai penanaman yang diharapkan

iwtika datang musim kemarau produk pertanian sudah

wpat dipanen, tetapi dalam system ini petani hanya dapat

snnen sekali dalam satu tahun.

N
Pota Indeks Dusian Samah, Desn Moggol, Kevamntan Saptoart Gunang Kidut ‘._@I

8.1. Pendahuluan

Desa Monggol, Kecamatan Saptosari, Kabupat
Gunungkidul ~merupakan kawasan  karst  digeopi
GunungSewu. Pada kawasan tersebut tersimpan sumber
melimpah, tetapi pada muka air tanah yang dalam sehing
timbul permasalahan utama vyaitu kekeringan, ‘

pada saat musim kemarau.

Kekeringan mengakibatkan kurang tersedianya‘
bersih untuk keperluan sehari - hari dan untuk budidi

Gambar 8.1. Peta Indeks Desa Monggol

pertanian bagi masyarakat. Masyarakat Desa Monggol
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snaman terutama di lahan pekarangan. Pemanfaatan
potensi air PAM dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan
ebutuhan air masyarakat termasuk untuk pertanian.

Berdasarkan kondisi tersebut pada musim penght

air hujan yang jatuh ke daerah karst tidak dapat tertaha
permukaan tanah tetapi akan langsung masuk ke jarir

sungai bawah  tanah melalui ponoratauluw
(Suryatmojo,2006).

Pengabdian ini bersifat berkesinambungan yang
bertujuan untuk mewujudkan Desa Mandiri Pangan di Desa
{ onggol, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul
dengan memanfaatkan air PAM sehingga membuat taraf

hidup masyarakat Desa Monggol menjadi sejahtera.

Oleh karena itu, pengabdian ini mencoba memperbaiki
kondisi pertanian dan perekonomian di Desa Monggol denga
memaksimalkan potensi yang terdapat di desa demi
lerciptanya masyarakat yang sejahtera melalui Desa Mandiri
Pangan. Diharapkan dengan memberikan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai metode Pemanfaataan irigasi
limpahan air PAM akan mengubah pola pikir masyarakat

Gambar 8.2. Kondisiair di Desa Monggol, Saposari, Gunungkl'

lentang system pertanian yang efektif dan efisien.

Sumber air di kawasan karst hanya diperoleh da

Sistem ini akan signifikan dampak positifnya dan

K B Fr memenuhi kriteria pembangunan pertanian berkelanjutan
permukaan, untuk memenuhi kebutuh '
tuhan air teE karena berbasis organic dan dikembangkan/diarahkan

masyarakat menggunakan air PAM i [
. 9.9 , tetapi  beluf berbasis  potensi lokal (sumber daya lokal). Tujuan
dimanfaatkan maksimal terutama hanya untuk kebutuhg

hujan yang turun dan sungai bawah tanah yang keluar k

penerapan system tersebut yaitu untuk menekan seminimal

sehari hari dan belum di manfaatkan untuk budida)

mungkin input dari luar (input/masukan rendah) sehingga
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sebagaimana disebutkan di @l shari hari dan belum dimanfaatkan untuk budidaya
lanaman terutama di lahan pekarangan. Pemanfaatan

dampak negative

semaksimal mungkin dapat dihindari dan berkelanj
(Supangkat,2009). - otensi limpahan air PAM dapat dimanfaatkan untuk
pemenuhan  kebutuhan  air masyarakat termasuk untuk

Sistem ini diharapkan mampu diaplikasikan da hertanian.
pertanian masyarakat Desa Monggol sehingga masyaré

dapat mengetahui varietas tanaman yang cocok un .3. Prioritas pembangunan

ditanam pada kondisi tanah Desa Monggol dan sysls
penanaman Yyang baru serta memiliki keterampll Desa Monggol, Kecamatan Saptosari, Kabupaten
merupakan kawasan karst digeopark

Gunungkidul
GunungSewu (UNESCO, 2017). Pada kawasan tersebut
ersimpan sumber air melimpah, tetapi pada muka air tanah
yang dalam sehingga timbul permasalahan utama yaitu

mengolah limbah dari ternak untuk dimanfaatkan men|
pupuk organik, maupun memanfaatkan limbah perta'
untuk dimanfaatkan sebagai pakan hewan ternak,

Daerah Gunung Kidul, mampu mendukung ketersedi:

oleh-oleh bagi Gunung Kidul sebagai daerah tujuan wisa kekeringan, terutama pada saat musim kemarau.

yang semakin meningkat. Luaran, Hakcipta, TTG, Buku aji

Berdasarkan kondisi tersebut pada musim penghujan,
air hujan yang jatuh ke daerah karst tidak dapat tertahan di
permukaan tanah tetapi akan langsung masuk ke jaringan
sungai bawah tanah melalui ponoratauluweng
(Suryatmojo,2006). Sumber air di kawasan karst hanya
iperolen dari hujan yang turun, untuk memenuhi
kebutuhan air tersebut masyarakat menggunakan air PAM,
\etapi belum dimanfaatkan maksimal terutama hanya untuk
kebutuhan sehari hari dan belum di manfaatkan untuk
pudidaya tanaman terutama di lahan pekarangan.

Merk dagang, desain produk industry.

8.2. Permasalahan Mitra

Sumber air di DesaMonggol, KecamatanSaptosal

Kabupaten Gunungkidul merupakan kawasan karst hany

diperoleh dari hujan yang turun dan sungai bawah tan

yang keluar ke permukaan, untuk memenuhi kebutuhan &

tersebut masyarakat menggunakan air PAM, tetapi belu
dimanfaatkan maksimal terutama hanya untuk kebutuhi
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" 8.4. Kekeringan di Daerah Monggol

|

| Menurut Kuumayudha (2018) , masalah kandun
bakteri koli pada beberapa sungai awah tanah

| Gunungewu bagian tengah, diketahui simpanan air ra

Gunungsewu. Dari estimasi neraca air tahunan untuk dae

ratanya lebih dari 200 juta meter kubik per tahun.

Padahal kebutuan air bersih Kabupaten Gunungkid
hanya sekitar 50 juta meter kubik pertahun. Artinya, |

bersih yang tidak termanfaatkan masih sangat terla
banyak dan disayangkan air ini terbuang percuma ke |

Jenis luaran yang akan dihasilkan adalah:

Teknologi irigasi tepat guna pembuatan bak
penampungan air PAM yang berkualitas, murah,
mudabh.

Produk berupa kompos/ pupuk organik.

Teknologi Budidaya tanaman hortikultur dan vertikultur
di lahan pekarangan.

Pembuatan Buku Panduan Bartanam secara Vertikultur
yang di HAKI-kan.

Metode pendekatan yang ditawarkan untuk mendukung

melalui muara-muara sungai bawah tanah di pantai- pa it

Ngobaran, Baron, Slili, Sundak, dan Ngungap. kegiatan ini adalah metode yang dipilih sesuai dengan

fujuan yang akan dicapai yaitu: Ceramah, diskusi, pelatihan,

Luahan air di Baron jauh lebih besar. Kualitas air praktek dan pendampingan.

masih memenuhi standar baku air bersih dan air minup

Ceramah dan diskusi dilaksanakan untuk penyampaian

materi secara langsung pada masyarakat oleh narasumber

Debit rata-rata luahan baron dalam lima tahun terakl

sekitar 7.500 I/det air yang dimanfaatkan untuk memenu
kebutuhan air minum sekitar 16.000 warga di sekitarny yang kompeten dibidangnya sesuai kebutuhan. Pelatihan

(lilakukan  untuk meningkatkan  pengetahuan dan

Sementara itu warga lain yang tinggal di desa-desa dek

baron jumlahnya lebih kurang 100.000 orang. Untu ketrampilan tentang:
1). Pengolahan sampah organik untuk pembuatan

kompos/pupuk organik sebagai media tanam dalam

mengatasi permasalahan-permasalahan air di Gunungkidu

harus ada upaya untuk menambah kapasitas pompa.

budidaya vertikultur,

realisasi program Py,M: Metode yang digunakan dalam.




2). Teknologi budidaya tanaman vertikultur deng
impahan air PAM,

Sedangkan untuk pelatihan dan praktek dilaksa
untuk ketrampilan masyarakat : |
1). Pengolahan sampah organik, sehingga masya :|:
dapat membuat pupuk organik untuk media tan
vertikultur di lahan pekarangan |

2). Pemanfaatan sampah organik dan anorganik un

budidaya tanaman hortkultura dan vertikultur di lah

pekarangan

Untuk pendampingan juga dilakukan melalui progh
magang oleh mahasiswa dibawah bimbingan peng'

program PbM dalam proses pembuatan, pembuatan pup

organik.

Dalam program ini memotivasi masyarakat untuk sel

menjaga kebersihan lingkungan, memanfaatkan teknols

irigasi dengan air PAM pada lahan pekarangan masi
- Ih
masing untuk mengurangi lahan ganggur, sehing

pendapatan petani meningkat.

1. Alat dan Bahan
a. Pembuatan Bak Penampungan Air PAM

Bahan yang digunakan dalam pembuatan bak
penampungan air PAM sangatlah sederhana dan
mudah di dapat. Bahan-bahan tersebut antara lain
adalah bak penampungan dari plastik, Pipa
paralon ukuran 4 dim, Kompos organik,

Bioaktivator dll.

b. Pembuatan kompos (Ember plastik, Plastik
lembaran dan tali rapia, Sekop, Sampah organik (
limbah pasar), Bioaktivator, pupuk kandang,

kapur).

c. Pembuatan media vertikultur dari bambu/ kayu
dll.

2.Cara membuat bak penampungan air PAM

. Cari lokasi yang tepat untuk meletakan bak
penampungan air PAM yang tidak jauh dari lahan
pekarangan, kemudian dibuat saluran dengan pipa

peralon sampai ke lahan dengan memasang kran untuk

mengatur masuk dan keluarnya air.

3. Cara membuat kompos
a. Merajang atau memotong dengan pisau sampah
organik menjadi ukuran yang lebih kecil ( 2 cm)
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. Memasukan 10 kg potongan limbah organik. pembuatan kompos Pemerintahan desa, kecamatan dan
dalam ember plastik kabupaten yang berperan sebagai fasilitator dalam program
. Menambahkan pupuk kandang 5 %, kapur 2 P,M dan pengawas dalam pelaksanaan kegiatan.
dan bioaktivator yang sudah diencerkan deng
konsentrasi 2 % Relevansi Skill Tim, Sinergisme Tim dan Pengalaman
. Menutup ember plastik dengan lembar plas Kemasyarakatan Tim Pengusul Dalam rangka meningkatkan
yang sudah dilubangi dan mengikatnya Tridharma Perguruan Tinggi, khususnya bidang pengabdian
. Membiarkan kompos terombak selama 1 buli kepada masyarakat, kami sebagai Dosen di Program Studi
dengan mengaduk setiap 7 hari sekali. Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Program Studi
. Kompos sudah selesai setelah satu bulan [Imu Tanah Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta.

4. Pemanfaatan kompos media tanam (vertikulltur) ¢ Sebagai Tim Pengusul, kami mempunyai pengalaman
lahan pekarangan : tentang Pengabdian kepada Masyarakat yang terkait selama
| liga tahun terakhir antara lain adalah:

Tranfer ketrampilan dari pengabdi ke Desa Mongga 1. Penelitian Kualitas kompos cair dari sampah pasar
Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul sebagai salal Giwangan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan
satu upaya pemanfaatan lahan dan optimalisasi potensi ¢ tanaman, tahun 2010,
lingkungan yang ada. . Pengabdian bagi masyarakat di Hargorejo dalam
pemanfaatan kotoran sapi untuk biogas dan pupuk

5. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program organik, tahun 2012.

Masyarakat Desa Monggol, Kecamatan Saptosafi . Nara sumber pembuatan pupuk organik cair pada
Kabupaten Gunungkidul sebagai salah satu upa I‘: pelatihan transmigrasi terampil di Balitrans pada
pemanfaatan lahan dan optimalisasi potensi di lingkung ! tanggal 8 sampai 15 Desember 2010.
yang ada menyediakan sumberdaya manusia, bahan berup . Pengabdian Bagi Masyarakat (Pbm) Kelompok
kompos organik, tempat/lokasi pembuatan bak air PAN Ternak Desa Trimulyo Sleman: Pemanfaatan Urin
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Sapi, Limbah Buah Dan Sayur Untuk Pembui
Pupuk Organik Cair (Poc) Berkualitas, LPPM |
"Veteran” Yogyakarta tahun 2013,
5. Nara sumber dalam Kegiatan Bimbingan Tek

Pengolahan Limbah Rumah Tangga, Ternak, d

Tanaman untuk warga masyarakat Yogyakar

Kegiatan Wirausaha Baru Ikm Industri Kecil Dit}

Ikm Kementrian Perindustrian. Tahun 2015.

Realisasi Program
(PbM)

menggunakan air

Kegiatan  Pengabdian  ba

dengan pembanguna
PAM,

terutama untuk kebutuhan sehari hari dan untuk budidayi

Masyarakat prioritas

untuk dimanfaatkan maksimi

tanaman di lahan pekarangan, melalui penerapan teknolog
yang akan |
‘mengembalikan fungsi air menjadi green and clean.

budidaya tanaman secara vertikultur

Tabel

No

.

8.1.

Realisasi
Penerapan Teknologi
vertikultur  di
Kecamatan Saptosari, Gunungkidul, DIY DIY

Dusun

Pelaksanaan
Budidaya
Sawah,

Program PbM
Tanaman Secara
Desa Monggol,

JENIS KEGIATAN

REALISA
SI

HARI/
TANGGA
L

HASIL YANG DICAPAI/
CATATAN KEMAJUAN

Koordinasi tim
pengabdian UPN
dengan pihak
Dukuh Dusun
Dusun Sawah,
Desa Monggol,
Kecamatan
Saptosari,
Gunungkidul, DIY
DIY

Sabtu,
08
Septmbe
r2018

1 yang akan mengembalikan

Terciptanya koordinasi
antar Tim pelaksana
program PbM Program
Kegiatan Pengabdian bagi
Masyarakat (PbM) dengan
prioritas pembangunan
menggunakan air PAM,
untuk dimanfaatkan
maksimal terutama untuk
kebutuhan sehari hari dan
untuk budidaya tanaman
di lahan pekarangan,
melalui penerapan
teknologi budidaya
tanaman secara vertikultur




fungsi air menjadi gi
and clean, Disetujuli
pengadaan progra '
dengan keluarnya sl
perijinan resmi dari [
Sawah, Desa Monggo
Kecamatan Saptosari,
Gunungkidul, DIY DIY.
Diprroleh rekomendasl
' bahwa wilayah yang i
untuk program ini adal
di wilayah Pedak Baru,
salah satu Dusun Saw
Desa Monggol, Kecamal
Saptosari, Gunungkid "
DIY DIY dan di wilaya .L
‘rentan miskin, dan telal
ada kelompok sadar
lingkungan Kelomok
| Wanita Tani KWT
'“LESTARI” namun
kegiatannya belum
optimal.

Rapat koordinasi
internal tim
pengabdian UPN
dengan agenda
usulan program
PbM

Sabtu,
23
Feberuar
i 2019

Perenanaan pengabdian
dengan memfokuskan
pada terwujudnya desa
mandiri pangan dengan
pemanfaatan air PDAM

internal tim
pengabdian UPN
dengan agenda
pembahasan
rencana usulan
program PbM

Senin,
04 Maret
2019

Usulan hibah intrnal PbM
dietrima oleh LPPM UPN
“Veteran” Yoggyakarta

Rapat koordinasi
internal tim
pengabdian UPN
dengan agenda
pembahasan
mekanisme
pelaksanaan
program PbM

Selassa,
19 Maret
2019

Disepakati untuk segera
tijau lokasi melaksanakan

diawali sosialisasi pada
warga setempat terutama
warga yang peduli pada
kegiatan lingkungan yaitu
Kelomok Wanita Tani KWT
“LESTARI".

Sosialisasi dengan
Kelomok Wanita
Tani (KWT)

Rabu, 05
April

Tim Pengabdian dari UPN
“Veteran” Yogyakarta
melakukan sosialisasi

2019

program PbM dengan ‘




[Flestar

- pada kelompok Keld

‘Wanita Tani KWT
“"LESTARI"dan Tim
‘Pengabdian diterima
dengan baik, karena
program ini sangat

mendukung kegiatanf

. | Usulan hibah ~ |Jumat, |Surat Keputusan hibal
diterima oleh UN | 10 Mei PbM No.
“Veteran” 2019 | B/137/UN.62/PM/V/20
Yogyakarta ‘ Kelomok Wanita Tani
‘ (KWT) “LESTARI"
Uji Kualitas Tanah | Jumat, | Uji Kualitas Tanah PDA
10 Mei - | Lab Agroteknologi UPI\Il
Juni Veteran Ygyakartsa

2019

L

Sosialisasi dengan
Pemerintah Desa
dan KWT
“LESTARI"

Sabtu,
25 Mei

12019

| kerajinan dari limbah

Sosialisasi dengan

Pemerintah Desa budiday

tanaman di lahan

i
pekarangan, Pembuataf
kompos dan pembuatan

anorganik pada Kelomok
Wanita Tani KWT
“"LESTARI”

Tindak lanjut
program PbM
Pemilihan lokasi
untuk budidaya

Sabtu,
08 Juni
019

Pemilihan lokasi untuk |
budidaya di lahan
pekarangan dengan irigasi
air PAM, pada KWT
“LESTARI” dan

menyiapkan meedia tanam
Sosialisasi Pembuatan bak
penampungan air PAM,
pembuatan kompos, teknik
budidaya tananaman
vertikultur di lahan
pekarangan

11

Praktek budidaya
tanaman

Ahad, 12
Juni
2019

Praktek budidaya tanaman
pekarangan
dengan PAM,
KWT “LESTARI” Pelatihan,
pendampingan, pembuatan
bak penampungan air PAM,
pembuatan kompos, teknik

di lahan

irigasi air

budidaya tananaman
vertikultur di lahan
pekarangan
Praktek | Ahad, 15|Praktek pembuatan dan
pembuatan Juni pendampingan, kompos
kompos 2019 kepada masyarakat KWT

159




[“LESTARI"

Praktek
pembuatan
kerajinan dari

limbah anorganik

Ahad, 30
Juni
2019

Praktek, pembuatan
pendampingan ke
dari limbah anorganik
“"LESTARI"

Pemanfaatan hasil
teknologi tepat

guna

Sabtu,

Peembuatan

106 Juli enampugan air I

| 2019

ymandi dan cuci darl
'PDAM der
|

| menggunakan  tek |

filterisasi

Pemanfaatan hasil
teknologi tepat

guna

Sabtu, :
27 Juki

12019

pendampingan
Pemanfaatan

| teknologi tepat guna

menumbuhkan .
menjaga lingkurn
berbasis pemberday,
masyarakat, -g‘,
media tanam sayur sec
vertikultur, sehin
masyarakat ~ mempul
ketrampilan dal
mengoptimalkan |
kering pada

“LESTARI"

menyiaj

bibit tanaman hortikultura
dengan memanfaatkan

limbah kresk untuk media

4

tanam
Evaluasi dan | Evaluasi dan monitoring I
monitoring
Edukasi Ahad, 10 | Edukasi penanaman,
penanaman, Agustus |pemelihraan dan pasca
pemelihraan dan | 2019 panen tanaman
asca panen hortikultura dengan
memanfaatkan pada KWT
“LESTARI”
Edukasi Jumat, |Edukasi  penanaman,
pemelihraan 23 pemelihraan dan pasca
dengan teknologi|Agustus |panen tanaman
infus 2019 hortikultura dengan
memanfaatkan pada KWT
“LESTARI” dengan
menggunakan Edukasi
pemelihraan dengan
teknologi infus
Evaluasi dan | Selasa, |Evaluasi dan monitoring II
monitoring II 27
Agustus
2019
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Hub_ungan dan Durasi
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Yogyakarta
29 [2010 |pemberdayaan S T R
masyarakat pengusaha Mandiri \
Jamu Sedu dan Wedang | Perkotaan,
rempahmelalui Kota :
Entrepenuer Skill Yogyakarta :
30 {2010 | Pelatihan pemberdayaan | PNPM 5
masyarakat pengusaha Mandiri
emping linjo melalui Perkotaan,
Entrepenuer Skill Kota
Yogyakarta
31 [2010 |Pelatihan pemberdayaan [PNPM |5
Mandiri




TV

‘ |aneka snack dari ubi | Perkotaan,
i melalui Entrepenuer Skill | Kota
| Yogyakarta
32 i 2010 |Pelatihan pemberdayaan |PNPM
masyarakat pengusaha Mandiri
asesoris dan sulam Perkotaan,
melalui Entrepenuer Skill | Kota
Yogyakarta
33 | 2010- | Wakil ketua asosiasi UKM | Deperindag
sekara | se DIY kop DIY
ng
34 (2010 |Koordinator pameran Deperindag |5
i produk-produk UKM kop DIY
' Daerah Istimewa
. Yogyakarta pada tanggal
I 08 September sampai
I dengan 19 September
I 2010 di Ambarukmo
| Plaza
35 | Mingg | Pengisi Acara Tema Bias |UPN
u Gender di Yogya TV “Veteran”
. Perta |Yogyakarta Yogyakarta
i ma Dan Yogya

P

il

pada tanggal 25 sampai

T g e T ._..__TH.____
ng
(36 | Setiap | Membangun akhlak mulia [PTDI |1
mingg | pada acara "Siraman | Kotaperak
u Rokhani” ' Yogyakarta |
mala dan |
m KBIH'Bina
senin | Umat”
2008
sekara
ng
37 | Setiap | Acara “Sentuhan UKM |1
Jumat | Qolbu” membangun jiwa | “Giwangan
perta |interprenuer didasari Makmur”
ma akhlak mulia dan TVRI |
dar Yogya
2009-
sekara |
ng '
38 (2010 |Penanggung jawab Kementrian | 20
Pameran dan lomba Perikanan
Gemar makan Ikan yang |dan
diikuti olen UKM se DIY |Kelautan RI
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i | dengan 28 September |
2010 di Gowaosari,
Pajangan, Bantul, DIY
39 [Juni - Iptek Bag_i' Masyarakat, Dirjen 46
'Nove |pengolahan sampah DIKTI f
mber | pasar Giwangan
12010
o _
40 |Januar | Manajemen Sekretaris, PT.Semen |10
12011 |Manajemen Waktu dan | Gersik, TBK
! Manajemen Perkantoran
!
' 41 | Juni Motivator dan pelaksana |Pemerintah | Mesin
' 2010 |pemberdayaan Kota penggilin
' s/d masyarakat miskin dan Yogyakarta |g sampah
‘ sekara | masyarakat tani dan
| [ng Pemerintah Kota Generato
| Yogyakarta melalui r ( 55)
.|. berbagai usaha pertanian
‘ ‘ terpadu
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VI. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH
DALAM JURNAL

'No|Tah |Judul Artikel Iimiah | Nama Jurnal
un ;
1 [200 |Persepsi Citra Perguruan | Buletin FE UPN
4 | Tinggi “Jogjakarta
2 |200 |Reward dalam "Kajian Bisnis, STIE WW_|
4 peningkatan performance | Jogjakarta
3 | 200 |Self Motivation pada ‘Wimaya UPN “Veteran”
5 perusahaan manufacture | Jogjakarta
4 |Mei |Analisis Self-Efficacy Jurnal Manajemen,
200 | Terhadap Kinerja Individu | Ekonomika Madani, Vol
9 Yang Dimediasi Oleh 1, no. 1, Mei 2009,
Penetapan Tujuan (Goal Universitas Paramadina
Setting)
5. | Mar | Analisis Dual-Career Performance, Jurnal
et | Couples: Pengaruh Work | personalia, financial,
201 | Role Stressor, Family Role | Operasional, Marketing
0 Stressor, Work Family ' & Sistem Informasi. Vol.
Terhadap Konflik Karir 11. No. 2, Maret 2010.
Ganda Bagi Pasangan
Bekerja Dimediasi Oleh |
Conflict Social Support |
|




Bl FiL B

6. [ enterprenuer untuk

Juli | Pengaruh leader Member |EKOBIS, jurnal ekonomi
|

201 | Exchange dan Kualitas dan bisnis. Vol.11, No.2,

0 ‘ Hubungan Terhadap Juli 2010,

| Penilaian Kinerja yang

mewujudkan yang tidak

mungkin menjadi
mungkin

7. 1201 |Proses Pengumpulan 320 | Proses cetak |

| dimoderasi oleh Durasi J
| .y __ =¥ _»
1 Data Riset Kualitatif

. VII. PENGALAMAN PENULISAN BUKU

No ‘Tah  Judul Buku Jumlah |Penerbit
»|un | Halaman i
11200 |Matematika Bisnis 130 UPN {
4 ! “Veteran” Yk |
| 2. !200 ' Mikro Ekonomi Untuk |90 Idem
|5 | Manajemen
3200 | Modul Manajemen | 150 Idem :
el e bl il .
4, 200 | Modul Pelatihan 125 UPN |
! 7 ‘ Penyusunan Job analisis “Veteran” Yk '
[ i ' Dan Job Diskripsi
5. 200 | Modul Statistik 196 Idem
ol
! 6. | 201 | From NOTHINGTo | 265 Proses cetak
| i 0 | SOMETHING
‘ | ‘ Membangun jiwa
l s - ‘
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IR.DIDI SAIDI, M.SI

I. IDENTITAS DIRI

N \Nam’a_Lengkap ~|1r. Didi Saidi, Msi

:(dengan gelar)
1.2. |Jabatan Fungsional 'i"'Lék'tor Kepala 550
1.3, "NIﬁ}NIKzNo;'
| Identitas lainnya

119620828 199003 1 002

1.4. | Tempat dan Tanggal i"_Kun'mgan, 28 Agustus 1962
'T‘J'I._Bekisa'r 11/ 75 Wonocatur

Lahir
Il :
i'i 1.5,
| IBanguntapan Yogyakarta

"Alamat Rumah
1.6, : Nomor Telepon/Fax | (0274) 444064/ 0274 -
' 486692

I L

'1.7. [NomorHP

08122598532

1.8. | Alamat Kantor

Jl. SWK 104 (Condong Catur)
Yogyakarta

1.9. | Nomor Telepon/Fax

(0274) 486737

1.10. | Alamat e-mail

didisaidi@yahoo.com

dihasilkan

diampu

'1.12 Mata Kuliah yg

1.11. | Lulusan yg telah

Si= 31 orang ; S2=
orang; S3=
orang;

1. Kesuburan dan Kesehatan
Tanah
| 2. Biologi Lingkungan

3. Biologi Tanah

II. RIWAYAT PENDIDIKAN

[2.1. Program: |S1 S2

2.2. Nama PT |UPN “Veteran” YK Institut Pertanian
Bogor (IPB)

2.3. Bidang |IImu Tanah " Ilmu Tanah N

Ilmu Pertanian Pertanian -

2.4. Tahun 1983 11996

Masuk

2.5. Tahun 1989 1999

Lulus

2.6.Judul  |Kajian tentang Eksplorasi Bakteri J
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| Skripsi/

| Tesis/Disertasi  penggunaan pupuk
|

- | pengaruh

' kandang sapi
terhadap serapan
unsur hara P oleh
tanaman Jagung

| (Zea mays L) pada

tanah Oksisol

' dari ekosistem air |
hitam Kalimantan

Tengah untuk

Pendegradasi

hidrokarbon minyak

bumi

2.7. Nama Ir. M. Shodiq 'Dr.Ir. Dwi Andreas
Pembim- | Hidayat,SU | Santosa, MS

bing/ |
Promotor '

III. PENGALAMAN PENELITIAN (bukan skripsi, tesis,

maupun disertasi) ;J
‘ No | Tah !Judul Penelitian ‘Pendanaan
j . |un ‘ Sumber [IJml  (Juta r
: = Rp) E
1. | 201 : Kualitas Kompos Cair Dari | LPPM 7.500.000,- |
E-O i Sampah Pasar Giwangan “Vetera
| dan Pengaruhnya Terhadap | n”
‘ Pertumbuhan Tanaman Yogyaka
i rta

|

190

TIsolasi, karakterisasi

bakteri dan jamur
lignoselulolitik dari rumen
sapi serta pengaruhnya
terhadap dekomposisi
bahan organik/ sampah
organik

‘LPPM
“Vetera
n”
Yogyaka

rta

']ié.Sdblooo

r

IV. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

(bukan skripsi, tesis, maupun disertasi)

No | Tah |Judul Pengabdian Kepada | Pendanaan
un | Masyarakat Sumber |JIml (Juta
| RP) |
200 | Teknik Pengapuran Tanah | Dinas 11.500.000,-
8 untuk meningkatkan pH Pertania
Tanah agar Hasil Kentang | n
Optimal Di KBH Kledung
Temanggung, 21 Februari
2008 !
5> 1200 |Teknologi tepat guna DWP  |500.000,-
9 (komposter) untuk Kab.
pengolahan sampah rumah | Sleman l
tangga. Program Dharma :
j Wanita Persatuan Kab.
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I'sleman, di Kadipolo

| Berbah Sleman

| Yogyakarta, 17 Januari
2009

‘| Pembuatan pupuk organik

cair dan granula dari
sampah rumah tangga.
Program Dharma Wanita

Persatuan Kab. Sleman, di

' Sambirejo Prambanan
i Sleman Yogyakarta, 21
Januari 2009

DWP
Kab.

Sleman

500.000,-

4 1200
9

| Sosialisasi Pupuk Organik
| Cair Dari Sampah Rumah
'Tangga secara langsung
acara Wedang Jahe Di
JOGIA TV Yogyakarta, 18
Februari 2009.

Pribadi

500.000,-

5 1200

Pupuk organik cair
beraroma, pada acara
Tamu Kabare, siaran Tunda
Jogja TV, 21 Maret 2009

Pribadi

500.000,-

6 |200
9

| Pupuk organik cair
| beraroma, pada acara
!Jelajah kampus, siaran

Jurusan
dan

pribadi

500.000,

192

201

| Tunda Jogja TV, 6 April
2009

(IbM) pasar Giwangan
untuk mengelola sampah
organik menjadi pupuk
organik menggunakan
bicaktivator BG1

Iptek bagi masyarakat

DP2M

Dikti

46.710.000

']

201

Pemberdayaan Masyarakat
Desa melalui Teknologi
Vertikulture untuk

r Meningkat kan
Perekonomiaan Keluarga

LPPM

UPN

15.000.000

201

Pengabdian bagi
masyarakat (PbM) desa
hargorejo Kokap
kulonprogo dalam
Pemanfaatan kotoran sapi
untuk biogas skala rumah
tangga dan pupuk organik

LPPM
UPN

6.500.000

10

201

Pengabdian bagi
masyarakat kelompok
ternak desa trimulyo

sleman "Pemanfaatan urin

LPPM
UPN

' 6.500.000
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| sapi, limbah buah, dan

| sayur untuk pembuatan
| pupuk organik cair

‘ berkualitas

V. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM

JURNAL
No ' Tah |Judul Artikel Ilmiah jVolume/ Nama
. lun | [ Nomor Jurnal
|1. | 200 |Isolasi dan Karakterisasi |Vol. XIII |HABITAT
| |0 |Bakteri Selulolitik dan | No.4 Terakredita
i i Pelarut Fosfat dari Andisol si No.
! ‘ sebagai Agensia Pupuk 395/DIKTI/
a ; Kep/2000)
[2. |200 Pengaruh pupuk hayati Vol.4 No. 'Jurnal
| 3 emas terhadap 2 Tanah dan
' ! pertumbuhan dan hasil Air. Jur.
itanaman padi di Latosol Ilmu Tanah
| UPNVYK
'3. (200 | Pengaruh Pupuk Batu Vol. 8 No. | AGRIVET
4 Fosfat dan Jamur Pelarut |1 Terakredita

Fosfat dan Jamur Pelarut

si No. J

194

e

" [Fosfat Untuk Tanaman 49/DIKTI/K
Padi Pada Latasol ep/2003
200 |Peran Mikroorganisme | Bukul  |Proseding
5 Pada Transformasi Residu Kongres
Herbisida di dalam Tanah | XVII HIGI,
200 |Isolasi dan seleksi bakteri | Buku II Prosid'i'ﬁg
7 | Petrofilik dari tanah yang Seminar
tercemar minyak bumi dan
Kongres
HITI
200 | Kualitas tanah pertanian | Vol: 10, Jurnal
9 yang tercemar minyak No:1 Tanah dan
Juni | bumi pengaruhnya Air
terhadap pertumbuhan ' Fak.Pertani
dan hasil tanaman jagung | an
di Bojonegoro Jawa Timur | UPN
"Veteran”
Yogyakarta
200 | Kualitas tanah pertanian I :Vol: 210, | Jurnal
9 yang tercemar Lumpur | No: Tanah dan
Des |Lapindo Brantas di Air
emb | Sidoarjo Jawa Timur Fak.Pertani
er , an
i UPN
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"Veteran”

Yogyakarta
201 | Pengaruh Pencemaran ISBN: Prosiding
0 Lapindo Brantas Terhadap | 978-602- |Seminar
Beberapa Sifat Tanah dan |98216-0- | Nasional
Pertumbuhan serta Hasil |4 Ketahanan
Tanaman Padi Pangan Dan
Energi
201 | Potential and ISBN: Proceedings
11 Development of coastal 978-979- |internation
sandy land for agriculture | 18768-1- |al seminar
and tourism 0 on Agro-
Desember 6 - 8, 2011 tourism
Developme

nt

g
i

!
" i

[




